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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
Selalu bersyukur jangan mengeluh. 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan, maka apabila engkau telah selesai (dari 
suatu urusan) tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)” (QS 94:6-7). 
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tak punya pilihan lain untuk mengikutimu – Ibnu Qayyim Al- Jauziyyah. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Independensi, 
Pengalaman Kerja Dan Kode Etik Terhadap Kinerja Auditor Pada Inspektorat 
Kabupaten Tegal. 
Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sumber data yang 
digunakan yaitu data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. Populasi 
pada penelitian ini adalah 40 auditor Inspektorat Kabupaten Tegal. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) independensi dan pengalaman kerja 
tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor (2) kode etik berpengaruh terhadap 
kinerja auditor (3) independensi, pengalaman kerja dan kode etik berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja auditor. 
 
Kata Kunci: Independensi, Pengalaman Kerja, Kode Etik, Kinerja Auditor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
 
ABSTRACT 
 
     The purpose of this study was to determine the Effect of Independence, Work 
Experience and Code of Ethics on Auditor Performance in the Inspectorate of 
Tegal Regency. 
 This research method is quantitative research. The data source used is 
primary data obtained and the distribution of questionnaires. The population in 
this study is  40 Tegal District Inspectorate auditors Sampling technique using 
saturated sampling Data analysis method used is multiple linear regression 
analysis.  
     The results of this study indicate: (1) independence and work experience have 
effect on auditor performance (2) code of ethics has a influence on auditor 
performance (3) independence, work experience and code of ethics have a 
simultaneous effect on auditor performance.   
Keywords: Independence, Work Experience, Code of Ethics, Auditor Performance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Suatu organisasi maupun perusahaan dituntut mempunyai tenaga 
kerja yang berkualitas. Tenaga kerja yang berkualitas yaitu pegawai yang 
kinerjanya dapat memenuhi target yang diterapkan oleh perusahaan. 
Penerapan kinerja pada Inspektorat harus memperoleh hasil (outcome) 
yang baik sesuai yang diharapkan masyarakat. Kinerja merupakan hasil 
kerja seseorang yang menggambarkan kualitas dan kuantitas atas kerja 
yang telah dicapai oleh seseorang sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Kinerja setiap orang berbeda, hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor 
pendukung yang berbeda (Nuraini, 2016). 
Sebagaimana yang diharapkan dan banyaknya akan tuntutan 
masyarakat mengenai masalah kecurangan, penyimpangan, 
penyalahgunaan wewenang serta permasalahan hukum sebagai akibat dari 
adanya praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme masih sering terjadi di 
Indonesia. Hal ini harus dipandang serius oleh pemerintah yang 
merupakan tanggung jawab pemerintah kepada rakyatnya dan sebagai 
upaya mewujudkan sistem pemerintahan yang baik (Hasbullah, et.al 
2014).  
Upaya untuk ikut serta agar menciptakan kepemerintahan yang baik 
menurut (Mardiasmo, 2005) yaitu pengawasan, pengendalian, dan 
pemeriksaan. Hal ini dibutuhkan salah satu profesi yaitu auditor. 
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Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) profesi ialah 
bidang pekerjaan yang dilandasi keahlian (ketrampilan, kejujuran) 
tertentu. 
Lingkungan pemerintah daerah Inspektorat berfungsi sebagai auditor 
internal yaitu membantu organisasi untuk mencapai tujuannya.  sesuai 
dengan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Tegal Nomor 6 Tahun 2008 
perihal Pola Organisasi Pemerintah Daerah, Inspektorat adalah unsur 
pengawas dan pembinaan pemerintahan yang dipimpin oleh Inspektur 
dalam menjalankan tugasnya dan  bertanggungjawab langsung kepada 
Bupati melalui Sekretaris Daerah. Auditor mempunyai peran penting 
dalam menjalankan fungsi pengendalian dan pemeriksaan terhadap 
kegiatan pemerintah daerah, hal ini untuk memastikan bahwa apakah 
pelaksanaan kegiatan secara ekonomis, efisien dan efektif telah diterapkan 
sesuai dengan tujuan yang diinginkan dan kepatuhan atas kebijakan, 
peraturan hukum yang berlaku. Oleh karena itu, dalam melaksanakan 
pemeriksaan seorang auditor harus mempunyai pengetahuan, pengalaman, 
serta independensinya guna menghasilkan audit yang berkualitas. Dengan 
peran penting yang dimiliki oleh auditor internal pada Inspektorat, maka 
seorang auditor harus menghasilkan kinerja terbaik. Selama ini, fakta-fakta 
di lapangan mengungkapkan bahwa kinerja auditor internal belum optimal 
(Aribawa, 2017). 
Fenomena yang terjadi mengenai pemeriksaan dalam menerapkan 
tugas pokok dan peran kinerja seorang auditor pada Inspektorat
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Kabupaten Tegal yang telah ditetapkan masih belum memenuhi 
standar yang berlaku (terbatasnya personil, waktu dan banyaknya tugas 
kepengawasan), yakni kurangnya dukungan sumber daya manusia dan 
finansial dalam melakukan operasionalisasi kelembagaan. Berdasarkan hal 
tersebut, kelembagaan seharusnya diisi oleh orang-orang yang mempunyai 
kemampuan yang handal dibidang audit dalam rangka untuk mempercepat 
peningkatan kualitas (Rahayu, 2017). 
Fungsi pengawasan yang selama ini ditetapkan Perda Kabupaten 
Tegal Nomor 6 Tahun 2008 mengenai Pola Organisasi Pemerintah Daerah, 
ternyata belum memperoleh hasil yang maksimal dalam usaha membantu 
Bupati guna melakukan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan 
daerah. Hasil yang kurang optimal ini antara lain ditunjukkan mengenai 
temuan hasil pengawasan yang cenderung berulang, penyelesaian tindak 
lanjut rekomendasi hasil pengawasan yang lamban, dan banyaknya aparat 
Pemerintah Kabupaten Tegal yang terjerat permasalahan hukum. Hal 
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kinerja Inspektorat 
Kabupaten Tegal pada misi pertama pembangunan seperti yang tercantum 
dalam Perda Kabupaten Tegal Nomor 5 Tahun 2014 mengenai Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Tegal 
Tahun 2014-2019, yaitu “mewujudkan birokrasi yang bersih dan responsif 
terhadap pemenuhan hak dasar rakyat” (Aribawa, 2017). 
Pemeriksaan oleh Inspektorat Kabupaten Tegal masih menjadi 
sorotan, Hasil Evaluasi pada Penerapan Jabatan Fungsional Auditor (JFA)
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dari Pusat Pembinaan JFA Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) pada Inspektorat Kabupaten Tegal Tahun 2015 
memperoleh kesimpulan bahwa jumlah dan komposisi auditor pada 
Inspektorat Kabupaten Tegal masih belum ideal untuk melakukan 
pembinaan dan pengawasan secara efektif. Terdapat 9 (sembilan) atau 
17% dari 52 (limapuluh dua) total minimum Pejabat Fungsional Auditor 
(PFA) Kabupaten Tegal yang semestinya terisi. Inspektorat Kabupaten 
Tegal awal tahun 2016 mengadakan penjaringan minat Jabatan Fungsional 
Auditor pada tiap SKPD dan hasil dari penjaringan tersebut pada 
pertengahan 2016 mendapat penambahan auditor sebanyak 24 (dua puluh 
empat) orang Sarjana (S1) dan pada awal tahun 2017 memperoleh  2 (dua) 
orang D3. Namun, penambahan jumlah auditor ini tidak membuat 
pencapaian kinerja Inspektorat Kabupaten Tegal menjadi lebih baik. 
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) pada Tahun 2016 
menuturkan bahwa pengerjaan Program Kerja Pengawasan Tahunan 
(PKPT) hanya mencapai 76%, yang artinya terjadi penurunan 
dibandingkan tahun sebelumnya yang memperoleh 100% (Ulfah & 
Lukiastuti, 2018). 
Adanya 49 kasus yang terjadi pada tahun 2019, kasus didominasi 
tentang penyalahgunaan wewenang desa dan penyalahgunaan wewenang 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan Pemkab Tegal. Dengan rincian 
yang terdiri dari penyalahgunaan wewenang desa sejumlah 24 kasus, 
penyalahgunaan non desa 9 kasus, asusila 1, indispliner 1, kehilangan aset 
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1, dan lainnya sebanyak 13 kasus. Banyaknya kasus penyalahgunaan 
wewenang desa yang merugikan negara, seharusnya menjadi perhatian 
pemerintah guna meningkatkan kinerja pemerintahan dalam rangka 
menciptakan pemerintahan yang baik (good governance) yang menuju 
pada pemerintahan yang bersih (clean governance), salah satunya dengan 
sistem pengawasan yang efektif pada peningkatkan peran dan fungsi 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) (Radar Tegal, 2020). 
Pelaksanaan audit seorang auditor harus menggunakan lima konsep 
dasar salah satunya ialah Independensi. Seorang auditor yang 
menanamkan sikap independensinya, tentu tidak mudah terpengaruh dan 
dipengaruhi oleh berbagai macam kekuatan dari luar diri auditor ketika 
mempertimbangkan fakta yang ditemukan dalam pemeriksaan, suatu 
pemeriksaan harus membentuk kualitas audit yang baik, hal tersebut dapat 
menunjukkan bahwa auditor memiliki kinerja yang baik. Hal ini didukung 
oleh penelitian (Salju, et.al 2014) bahwa semakin baik/tinggi kompetensi 
dan sikap independensi yang dimiliki auditor pemerintah dapat 
memberikan kontribusi yang baik/tinggi terhadap kinerja dalam 
menjalankan tugasnya. 
Pemeriksaan auditor harus memperhatikan kualitas dan kuantitas 
kinerja dalam profesi yaitu dapat diwujudkan oleh auditor dalam 
menjalankan tugasnya, sehingga dibutuhkan standar etika dan standar 
teknis sebagai dasar pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh auditor. 
Standar etika tersebut dapat berupa kode etik (code of ethics) profesi yang 
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bersangkutan, sedangkan standar teknis merupakan standar pelaksanaan 
kegiatan audit yang berisi ukuran mutu minimal dalam kegiatan audit. Di 
sisi lain dengan adanya kode etik, masyarakat mampu menilai sejauh mana 
seorang auditor sudah bekerja berdasarkan standar etika yang telah 
diterapkan oleh profesinya (Kusmanadji, 2004). 
Sesuai pada Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 pasal 48 
ayat 1 mengenai Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) yang 
menyebutkan bahwa pengawasan intern dilakukan oleh aparat pengawasan 
intern pemerintah (APIP). Salah satu maksud Kode Etik APIP tersebut 
diatur dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
(PERMENPAN) Nomor PER/04/M.PAN/03/2008 guna mencegah 
terjadinya perilaku tidak etis sehingga mencipatakan auditor yang kredibel 
atas kinerja yang optimal dalam penerapan audit. Prinsip-prinsip tersebut 
diantaranya integritas, obyektifitas, kompetensi, dan kerahasiaan. Kode 
etik ini dimaksudkan sebagai pedoman atau pegangan bagi auditor dalam 
berperilaku agar dapat memberikan jasa sebaik-baiknya dan dapat 
menciptakan kepercayaan masyarakat terhadap Aparat Pengawas Intern 
Pemerintah (APIP). Peran APIP dapat terlaksana jika didukung dengan 
kinerja auditor yang kompeten sehingga hasil audit yang akan dihasilkan 
berkualitas dan dalam pelaksanaan auditnya menggunakan standar audit 
yang ada. Audit yang berkualitas dapat mengurangi faktor ketidakpastian 
atas laporan keuangan yang diberikan oleh pihak manajemen 
(Tandiontong, 2016). 
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Salah satu hal yang perlu dalam memprediksi kinerja auditor adalah 
Pengalaman. (Utami, 2015) menyimpulkan bahwa pengalaman dapat 
meningkatkan kinerja auditor yang didasarkan pada asumsi bahwa tugas 
yang dilakukan secara berulang-ulang memberikan peluang untuk belajar 
melakukan sesuatu dengan baik. Oleh karena itu pengalaman kerja 
menjadi salah satu syarat untuk menjadi akuntan publik seperti yang 
tercantum dalam UU No. 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik. 
Beberapa penelitian mengenai kinerja auditor terkait variabel 
Independensi yang dilakukan oleh (Lismaita, et.al 2017) dan (Agustina & 
Sulardi, 2018) yang mengemukakan bahwa independensi berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. Namun, menurut (Salju, et.al 2014) independensi 
tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Adapun penelitian mengenai 
variabel Kode Etik menurut Ariani & Badera (2015) menunjukan bahwa 
kode etik berpengaruh terhadap kinerja auditor. Sama halnya penelitian 
Yendrawati & Narastuti (2014) menyatakan kode etik berpengaruh 
terhadap kinerja auditor karena terwujudnya auditor yang andal dengan 
kinerja yang optimal sesuai dengan aturan.  
Terkait dengan banyak topik yang dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya, penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian 
Pengaruh Integritas, Obyektivitas, Kerahasiaan dan Pengalaman Kerja 
Terhadap Kinerja Auditor Pada Inspektorat Provinsi Riau. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah obyek penelitian yakni 
pada Inspektorat Kabupaten Tegal dan menambahkan satu variabel yaitu 
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Independensi. Adapun hasil penelitian mengenai Pengalaman Kerja 
menurut (Utami, 2015) menunjukan bahwa Pengalaman Kerja 
berpengaruh  terhadap  Kinerja Auditor Pada Inspektorat Provinsi Riau. 
Sedangkan menurut (Katili, et.al 2017) menyatakan bahwa secara parsial 
pengalaman kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
auditor. 
Hal ini menunjukkan bahwa adanya tidak kekonsistenan terkait 
Pengalaman kerja dan Independensi terhadap Kinerja Auditor. Dengan 
pertimbangan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja dan Kode 
Etik terhadap Kinerja Auditor pada Inspektorat Kabupaten Tegal”. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah Independensi berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor ? 
2. Apakah Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Auditor ? 
3. Apakah Kode Etik berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
diperoleh tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah Independensi berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Auditor pada Inspektorat Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui apakah Pengalaman Kerja berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Auditor pada Inspektorat Kabupaten Tegal. 
3. Untuk mengetahui apakah  Kode Etik berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Auditor pada Inspektorat Kabupaten Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap, hasil dari penelitian yang dilakukan dapat 
memberikan manfaat sebagai  berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bukti empiris mengenai 
seberapa besar pengaruh faktor independensi, pengalaman dan 
kode etik terhadap kinerja auditor internal. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
peningkatan ilmu akuntansi, khususnya pada bidang auditing. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk mempraktekkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh tentang auditor internal. 
b. Bagi Instansi 
Sebagai bahan masukan untuk dapat mempertahankan dan 
meningkatkan kinerja auditor. 
c. Bagi Fakultas 
Penelitian ini dapat menjadi sarana dokumentasi, sehingga 
bermanfaat sebagai sarana penunjang kegiatan akademik pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
d. Bagi Pembaca 
Sebagai referensi untuk menambah pengetahuan tentang 
kinerja auditor internal. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Jensen dan Meckling (1976) dalam (Hadi, et.al 2017) teori 
keagenan yaitu hubungan yang terjadi pada setiap entitas yang 
mengandalkan pada kontrak antara prinsipal dengan agen baik secara 
eksplisit maupun implisit.  
Prinsipal mendelegasikan pertanggungjawaban  kepada agent, 
perihal ini dapat diartikan bahwa principal memberikan suatu amanah 
kepada agent untuk melakukan tugas tertentu seperti dengan kontrak 
kerja yang sudah disepakati. Pelaksanaan  pengawasan intern yang 
diterapkan oleh APIP sebagai lembaga yang menjalankan tugas dan 
bertanggungjawab kepada pimpinan daerah, perihal ini adalah sebagai 
principal yaitu mengamanatkan wewenang kepada auditor untuk 
melakukan tugas pemeriksaan demi mewujudkan penyelenggaraan 
pemerintah yang bersih, netral, transparan, dan akuntabel serta untuk 
menciptakan audit yang berkualitas. Wewenang dan tanggung jawab 
agent maupun principal diatur dalam kontrak kerja atas persetujuan 
bersama (Tandiontong, 2015:20) 
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2. Audit 
a. Pengertian Audit 
(Mulyadi, 2014: 9) mendefinisikan audit sebagai suatu proses 
sistematik guna memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 
objektif atas pernyataan mengenai kegiatan dan keadaan ekonomi, 
dengan maksud untuk memastikan tingkat kesesuaian antara 
pernyataan tersebut dengan kriteria yang sudah ditetapkan, serta 
penyampaian hasil pada pemakai yang berkepentingan. 
Audit adalah pengumpulan data dan evaluasi bukti tentang 
informasi untuk memastikan dan melaporkan tingkat kesesuaian 
antara informasi dan kriteria yang telah ditetapkan (Arens, et.al 
2014) 
Audit mempunyai lima konsep dasar yang disebutkan oleh 
Mautz dan Sharaf , yaitu: 
1. Bukti (evidence), dengan maksud untuk mendapat pengertian, 
sebagai dasar guna memberikan kesimpulan yang dituangkan 
dalam pendapat auditor.  
2. Kehati-hatian dalam pemeriksaan, adanya issue pokok tingkat 
kehati-hatian yang diharapkan pada auditor yang 
bertanggungjawab, perihal ini yang dimaksud dengan tanggung 
jawab adalah tanggungjawab profesional dalam melakukan 
tugasnya. 
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3. Penyajian atau pengungkapan yang wajar, konsep ini menuntut 
adanya informasi atau data laporan keuangan yang netral (tidak 
memihak), dan menggambarkan posisi keuangan perusahaan 
yang wajar. 
4. Independensi, suatu perilaku yang dimiliki auditor untuk tidak 
memihak selama melakukan audit.  
5. Etika perilaku, etika dalam auditing, berhubungan pada konsep 
perilaku yang harus ditaati oleh auditor profesional dalam 
melaksanakan audit. 
b. Tipe Audit 
(Mulyadi, 2013: 30-32) Audit digolongkan menjadi tiga, yaitu: 
1) Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 
Audit yang dibuat oleh auditor independen atas laporan 
keuangan yang diberikan oleh kliennya guna menyampaikan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. 
Dalam hal ini seorang auditor menilai kewajaran laporan 
keuangan menggunakan prinsip akuntansi berterima umum 
yang menghasilkan laporan audit dan dibagikan kepada 
pemakai informasi. 
2) Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 
Audit yang dimaksudkan untuk memastikan segala sesuatu 
yang diaudit telah sesuai dengan kondisi atau aturan tertentu. 
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3) Audit Operasional (Operational Audit) 
Pemeriksaan kegiatan organisasi dengan maksud 
mengevaluasi kinerja, mengidentifikasi kesempatan untuk 
pengembangan dan perbaikan guna tindakan lebih lanjut. 
 
3. Independensi 
Independensi merupakan satu istilah yang kerap digunakan oleh  
profesi akuntan atau auditor. Sebutan independen seringkali diartikan 
sebagai merdeka, bebas, tidak dalam tekanan pihak tertentu, netral, 
objektif, mempunyai integritas, dan tidak dalam konflik kepentingan 
(Agoes & Ardana, 2014: 110). 
Menurut (Mulyadi, 2014:26) Independensi bermakna sikap mental 
yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh orang lain, tidak 
bergantung pada orang lain, independensi juga berarti adanya 
kejujuran pada auditor untuk mempertimbangkan fakta yang objektif 
tidak memihak dalam menyiimpulkan dan menyatakan pendapatnya.  
Independensi merupakan suatu sikap dan langkah saat melakukan 
pemeriksaan untuk tidak berpihak pada siapapun dan tidak dipengaruhi 
oleh siapapun (Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, 2017: 
16). 
Untuk berpraktik sebagai auditor independen, Ada beberapa syarat 
sebagai berikut: (Mulyadi, 2013:28). 
a) Auditor lulus dari jurusan akuntansi fakultas ekonomi atau 
memiliki ijazah yang disamakan. 
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b) Telah meraih gelar akuntan dari Panitia Ahli Pertimbangan 
Persamaan Ijazah Akuntan dan mendapat izin praktik oleh Menteri 
Keuangan. 
c) Telah mendapatkan pelatihan teknis dan pengalaman dalam ilmu 
auditing. 
Sikap independen sangat penting pada auditor sebab berkaitan 
langsung dengan mutu pengawasan dan kepercayaan masyarakat 
terhadap auditor. Untuk bersikap bebas, auditor harus senantiasa 
berpikir jujur dan untuk diakui sebagai seorang auditor yang bersikap 
bebas, maka auditor tidak terkait pekerjaan terhadap klien, pimpinan 
perusahaan atau pemilik perusahaan, tidak mempunyai kepentingan 
pribadi dan kepentingan keuangan dalam hubungan dengan klien, 
pimpinan perusahaan atau pemilik perusahaan yang diauditnya 
(Mulyadi, 2013:26). 
 Agar fungsi pemeriksaan internal dapat berhasil, maka seorang 
auditor semestinya orang yang memang mengerti prosedur audit yang 
sudah ditetapkan dan memiliki kebebasan atas bagian yang diperiksa, 
dalam menjalankan tugasnya dihadapkan pada berbagai ancaman 
situasi, tindakan atau hubungan yang cenderung mempengaruhi 
kemampuan auditor untuk mematuhi prinsip-prinsip dasar etika. 
Auditor independen mempunyai tanggung jawab atas profesi mereka. 
Tanggung jawab ini meliputi tanggung jawab untuk mematuhi 
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ketentuan hukum atau peraturan yang berlaku (Ikatan Akuntan 
Indonesia, 2016). 
Menurut (Agoes & Ardana 2014: 146) istilah independensi 
dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu:  
a. Independence in fact 
     Independence in fact menekankan sikap mental dalam 
mengambil keputusan atas berbagai fakta yang dijumpai tanpa 
campur tangan, pengaruh, ataupun tekanan dari pihak luar yang 
melakukan pemeriksaan. 
b. Independence in apperance 
     Independence in apperance artinya menurut sudut pandangan 
pihak lain, seorang auditor secara fisik tidak memiliki ikatan 
keluarga (kepentingan langsung) dengan auditee yang dapat 
menjadikan keraguan bagi pihak luar mengenai kenetralan auditor 
dalam memberikan keputusan. 
   
4. Pengalaman 
Pengalaman merupakan suatu cara atau proses pembelajaran. 
Menurut (Suraida, 2005) Pengalaman audit adalah pengalaman dalam 
membuat laporan keuangan dari faktor lamanya waktu ataupun 
banyaknya penugasan yang pernah ditangani. Bahwa semakin banyak 
pengalaman audit seorang auditor maka semakin dapat menghasilkan 
berbagai macam dugaan dalam mendeskripsikan temuan audit.  
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Seorang auditor dengan jam terbang yang tinggi dimungkinkan 
lebih teliti dalam bekerja dibanding auditor dengan jam terbang yang 
rendah. Auditor yang berpengalaman yaitu auditor yang mendeteksi, 
mengetahui dan terlebih mencari pemicu dari munculnya 
permasalahan (Anggriawan, 2014). 
Pengalaman kerja dapat memberikan peluang yang besar pada 
seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik lagi dimasa 
yang akan datang, sehingga jika proses audit telah dilakukan sesuai 
dengan prosedur yang ada maka seorang auditor memiliki kemampuan 
dimasa yang akan datang. Pengalaman bekerja memberikan 
keterampilan kerja, namun sebaliknya keterbatasan pengalaman 
membuat tingkat ketrampilan atau keahlian yang dimiliki kian rendah. 
Maka dari itu pentingnya pengalaman dalam bekerja sangat membantu 
meringankan pekerjaan yang dilakukan (Masrizal, 2010).  
Indikator Pengalaman Kerja menurut  Sukriyah, dkk. (2009) adalah 
sebagai berikut: 
1. Lamanya Bekerja 
Pengalaman seseorang dan berapa lama seseorang berkerja 
pada masing-masing bidang atau jabatan. Lama kerja auditor 
ditentukan oleh betapa lama waktu yang digunakan auditor pada 
saat mengaudit dan berapa lama auditor mengikuti berbagai 
penugasan atas audit tertentu agar dapat memberikan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan, dan memberikan rekomendasi. 
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2. Banyaknya Tugas Pemeriksaan 
Seorang auditor dalam melakukan pemeriksaan dapat 
memberikan pengalaman untuk belajar dari kegagalan sebelumnya, 
serta dapat memacu auditor untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 
cepat dan segera agar tidak terjadi penumpukan tugas. 
 
5. Kode Etik 
Kode etik adalah sistem norma, nilai dan aturan tertulis yang 
secara tegas menyampaikan hal yang benar dan yang tidak benar bagi 
profesional. Secara formal, kode etik dibuat secara resmi oleh sebuah 
asosiasi, organisasi profesi, atau suatu lembaga atau entitas tertentu. 
Adanya kode etik para pengguna informasi tidak mudah dirugikan atas 
kesalahan pencatatan atau manipulasi informasi. Kode etik ini harus 
ditaati oleh semua orang mengenai apa yang boleh dan yang tidak 
boleh dilakukan, demi menaikkan kinerja auditor, maka auditor 
dituntut untuk menjaga standar perilaku etis. Secara umum etika 
didefinisikan semacam nilai atau aturan perilaku yang diterima dan 
dipakai oleh suatu golongan tertentu atau individu (Suraida, 2005). 
Pentingnya akan etika pada masyarakat sehingga nilai etika 
dimasukkan kedalam undang-undang.  Kode etik yang diberlakukan 
untuk auditor pemerintah adalah kode etik Aparat Pengawas Intern 
Pemerintah (APIP) untuk melaksankan pengawasan dan pemantauan 
tindak lanjutnya. Menurut (BPKP, 2008) ada beberapa prinsip-prinsip 
perilaku dalam kode etik APIP yaitu: 
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a. Integritas 
     Integritas merupakan prinsip perilaku yang harus dimiliki oleh 
auditor dalam menyelesaikan tugasnya. Kepribadian yang dilandasi 
oleh sikap jujur, berani, bijaksana dan bertanggung jawab yang ada 
dalam diri auditor menjadikan dasar kepercayaan publik akan 
kualitas hasil kerja auditor. Seorang auditor yang menegakkan 
integritas akan bertindak jujur dan tegas dalam mempertimbangkan 
fakta, terlepas dari kepentingan pribadi. 
b. Obyektivitas 
     Sikap mental yang dimiliki auditor untuk tidak memihak pada 
saat mengumpulkan, mengevaluasi dan memproses data/informasi. 
Auditor yang mempertahankan objektivitas tentu akan bertindak 
adil tanpa dipengaruhi tekanan maupun permintaan pihak tertentu 
atau kepentingan pribadinya. 
c. Kerahasiaan 
     Auditor harus menghormati nilai atas kepemilikan informasi 
yang diterimanya untuk tidak memberitahukan informasi tersebut 
kepada orang lain kecuali diharuskan oleh peraturan perundang-
undangan. 
d. Kompetensi 
     Dalam melaksanakan tugasnya, auditor harus memiliki mutu 
personal yang baik, pengetahuan, dan keahlian tertentu di 
bidangnya. 
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6. Kinerja Auditor 
Kinerja (performance) adalah perkiraan atas tingkat pencapaian 
suatu kegiatan yang telah dilakukan sesuai dengan sasaran, tujuan, visi 
dan misi yang tertuang dalam organisasi tersebut. Istilah kinerja 
seringkali digunakan untuk menyinggung prestasi atau tingkat 
keberhasilan. Patokan keberhasilan ini berwujud tujuan atau target 
yang hendak dicapai, tanpa adanya tujuan atau target tersebut kinerja 
individu ataupun organisasi tidak mungkin didapat karena tidak ada 
tolak ukurnya (Mahsun, 2006:25). 
Sedangkan Menurut (Mangkunegara, 2005) Kinerja berarti hasil 
kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang diraih oleh seorang 
karyawan pada saat menyelesaikan pekerjaan atas tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. 
Kinerja seseorang merupakan perwujudan kerja yang dilakukan 
untuk memperoleh hasil kerja yang baik atau lebih kearah tujuan 
organisasi, pencapaian kinerja tersebut harus sesuai dengan standar 
dan kurun waktu tertentu. Ada tiga hal yang perlu diperhatikan demi 
keberhasilan kinerja auditor (Robbins, 2012:155): 
1. Kualitas kerja  
Mutu menyelesaikan pekerjaan dengan bekerja berdasarkan 
pada seluruh ketrampilan, kepuasan ataupun inisiatif yang dimiliki 
auditor. 
2. Kuantitas kerja  
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Jumlah hasil kerja yang dapat terselesaikan untuk mendapat 
prestasi kerja dan pencapaian target yang menjadi tanggung jawab 
auditor. 
3. Ketepatan waktu  
     Sesuai tidaknya dengan batas pengerjaan yang ditetapkan untuk 
merampungkan suatu pekerjaan. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
     Penelitian (Lismaita, el.al 2017) tentang Pengaruh Latar Belakang 
Pendidikan, Independensi Pemeriksa dan Kepatuhan Kode Etik Terhadap 
Kinerja Auditor pada Inspektorat Provinsi Aceh. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa secara simultan dan parsial Latar Belakang 
Pendidikan, Independensi Pemeriksa dan Kepatuhan Kode Etik 
berpengaruh terhadap Kinerja Auditor pada Inspektorat Provinsi Aceh. 
     Penelitian (Utami, 2015) dengan judul Pengaruh Integritas, 
Obyektivitas, Kerahasiaan, Kompetensi, dan Pengalaman Kerja terhadap  
Kinerja Auditor. Hasil penelitian menunjukan bahwa Integritas, 
Obyektivitas, Kerahasiaan, Kompetensi, dan Pengalaman Kerja 
berpengaruh  terhadap  Kinerja Auditor Pada Inspektorat Provinsi Riau. 
     Penelitian yang dilakukan (Yendrawati & Narastuti, 2014) dengan 
judul Pengaruh Integritas, Obyektivitas, Kerahasiaan, dan Kompetensi 
terhadap Kinerja Auditor Pemerintah. Hasil penelitian menunjukan bahwa  
Integritas, Obyektivitas, Kerahasiaan, dan Kompetensi berpengaruh positif 
signifikan terhadap Kinerja Auditor Pemerintah. 
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     Penelitian (Katili, et.al 2017) dengan judul Analisis Faktor Faktor Yang 
Mempengaruhi Kinerja Auditor Pada Inspektorat Provinsi Kabupaten Kota 
Gorontalo. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial Kecakapan 
Profesional dan Pengalaman Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Auditor, sedangkan Integritas dan Komitmen Pimpinan secara parsial 
berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. Pengujian secara simultan 
kecakapan profesional, integritas, pengalaman kerja dan komitmen 
pimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
     (Agustina & Sulardi, 2018) melakukan penelitian mengenai Pengaruh 
Kompetensi, Independensi, dan Motivasi Sebagai Determinan Kinerja 
Auditor Internal Pemerintah. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
Kompetensi, Independensi, dan Motivasi secara parsial dan simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor pemerintah 
daerah. 
     (Salju, et.al 2014) melakukan penelitian pada Pemerintah Kabupaten 
Luwu Timur tentang Pengaruh Kompetensi dan Independensi Terhadap 
Kinerja Auditor. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial 
Kompetensi dan Independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja auditor pemerintah daerah. Sedangkan secara simultan (uji F), 
menunjukkan bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh terhadap 
kinerja auditor pemerintah daerah. 
     Penelitian (Ariani & Badera, 2015) dengan judul Pengaruh Integritas, 
Obyektifitas, Kerahasiaan, Dan Kompetensi Pada Kinerja Auditor 
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Inspektorat Kota Denpasar. Hasil penelitian menunjukan bahwa Integritas, 
Obyektivitas, Kerahasiaan, dan Kompetensi berpengaruh signifikan dan 
positif pada Kinerja Auditor Inspektorat Kota Denpasar. 
Adapun ringkasan penelitian tersebut sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti  
(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil 
Penelitian 
1 Lismaita, Hasan 
Basri, dan 
Mulia Saputra 
(2017) 
Pengaruh Latar 
Belakang Pendidikan, 
Independensi 
Pemeriksa dan 
Kepatuhan Kode Etik 
Terhadap Kinerja 
Auditor pada 
Inspektorat Provinsi 
Aceh 
Secara simultan dan parsial 
Latar Belakang 
Pendidikan, Independensi 
Pemeriksa dan Kepatuhan 
Kode Etik berpengaruh 
terhadap Kinerja Auditor 
pada Inspektorat Provinsi 
Aceh. 
 
2 Ulfa 
Indri Utami 
(2015) 
Pengaruh Integritas, 
Obyektivitas, 
Kerahasiaan, 
Kompetensi, dan 
Pengalaman Kerja 
terhadap  Kinerja 
Auditor 
Integritas, Obyektivitas, 
Kerahasiaan, Kompetensi, 
dan Pengalaman Kerja 
berpengaruh  terhadap  
Kinerja Auditor Pada 
Inspektorat Provinsi Riau. 
3 Reni 
Yendrawati & 
Nurwulan Riski 
Narastuti 
(2014) 
Pengaruh Integritas, 
Obyektivitas, 
Kerahasiaan, dan 
Kompetensi Terhadap 
Kinerja Auditor 
Pemerintah 
Integritas, obyektivitas, 
kerahasiaan, dan 
kompetensi 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja 
auditor pemerintah. 
4 Meity Katili, 
Grace Nangoi, 
Hendrik 
Gamaliel 
(2017) 
Analisis Faktor Faktor 
Yang Mempengaruhi 
Kinerja Auditor Pada 
Inspektorat Provinsi 
dan Kabupaten Kota 
Gorontalo 
Secara parsial Kecakapan 
Profesional dan 
Pengalaman Kerja tidak 
berpengaruh. sedangkan 
Integritas dan Komitmen 
Pimpinan berpengaruh. 
Secara simultan kecakapan 
profesional, integritas, 
pengalaman kerja dan 
komitmen pimpinan 
berpengaruh terhadap 
kinerja auditor. 
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No Nama Peneliti  
(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil 
Penelitian 
5 Lisa Agustina 
dan Sulardi 
(2018) 
Pengaruh Kompetensi, 
Independensi, dan 
Motivasi Sebagai 
Determinan Kinerja 
Auditor Internal 
Pemerintah. 
Kompetensi, 
Independensi, dan 
Motivasi secara parsial 
dan simultan berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Auditor 
pemerintah daerah. 
6 Salju, 
Rismawati, dan 
Muhammad 
Dirga Bachtiar 
(2014)  
 
Pengaruh Kompetensi 
dan Independensi 
Terhadap Kinerja 
Auditor Pemerintah 
Kabupaten Luwu 
Timur. 
Secara parsial Kompetensi 
dan Independensi tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor 
pemerintah daerah 
 
7 Komang 
Gunayanti 
Ariani dan 
I Dewa 
Nyoman Badera 
(2015) 
Pengaruh Integritas, 
Obyektifitas, 
Kerahasiaan, Dan 
Kompetensi Pada 
Kinerja Auditor 
Inspektorat Kota 
Denpasar 
Integritas, Obyektivitas, 
Kerahasiaan, dan 
Kompetensi berpengaruh 
signifikan dan positif pada 
Kinerja Auditor 
Inspektorat Kota 
Denpasar.  
Sumber: Kompilasi penelitian terdahulu (2020) 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Menurut (Sugiyono, 2015:60) Kerangka pemikiran merupakan suatu  
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan atas segala 
macam faktor yang sudah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
Hubungan tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor 
Menurut (Hery, 2010:73) yang diartikan dengan Independensi 
seorang auditor adalah auditor harus mandiri dan tidak terikat pada 
berbagai kegiatan apapun yang diperiksa. Adapun (Halim, 2008: 46) 
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Independensi merupakan suatu sikap yang auditor miliki untuk tidak 
memihak dalam pelaksaan audit. 
Seorang auditor melakukan pekerjaannya untuk kepentingan umum 
dan tidak memihak kepada kepentingan siapapun. Auditor yang 
bersikap independen dapat memberikan penilaian sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya dan tidak mudah terpengaruh dalam 
melakukan audit. Semakin tinggi independensi seorang auditor maka 
akan menghasilkan kualitas audit yang semakin baik atas kinerja yang 
auditor lakukan. Oleh karena itu pentingnya independensi bagi auditor 
yang dapat menjadikan kinerjanya mendapatkan hasil yang maksimal 
serta dapat dipercaya oleh semua pihak yang berkepentingan (Nasution 
dan Hasyim, 2017). 
Penelitian (Lismaita, et.al 2017) dan (Agustina & Sulardi, 2018)  
mengungkapkan bahwa Independensi berpengaruh positif terhadap 
kinerja auditor. Sedangkan penelitian (Salju, et.al 2016) menyatakan 
bahwa Independensi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
2. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Auditor 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengalaman 
merupakan sesuatu yang pernah dialami (dijalani, dirasa, ditanggung). 
Semakin lama seseorang menjadi auditor, maka semakin banyak 
penugasan yang dialami dan semakin banyak jenis perusahaan yang 
ditangani dapat dikatakan bahwa seorang auditor tersebut 
berpengalaman, dengan pengalaman tersebut akan meningkatkan 
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kesadaran auditor untuk lebih teliti agar tidak terjadi kesalahan atau 
kekeliruan. Hal ini didukung oleh penelitian Utami (2015) yang 
menunjukan bahwa Pengalaman Kerja memiliki pengaruh kepada 
auditor karena dapat meningkatkan kinerja. Namun pada penelitian 
(Katili, et.al 2017) menyatakan bahwa secara parsial Pengalaman 
Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. 
3. Pengaruh Kode Etik terhadap Kinerja Auditor 
Menurut Tugiman (1997) Kode Etik merupakan ketetapan untuk 
mengatur tingkah laku individu agar sesuai pada kebutuhan 
masyarakat dan sebagai aturan perilaku yang dibuat untuk pedoman 
dalam berperilaku atau melaksanakan penugasan. 
Adanya Kode etik bagi profesi sangat penting tujuannya untuk 
mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak etis, agar terwujud 
prinsip-prinsip kerja yang akuntabel dan tercapainya pengendalian 
audit, sehingga terwujud auditor yang kredibel dengan kinerja yang 
optimal dalam pelaksanaan audit. Prinsip Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah (APIP) antara lain integritas, obyektivitas, kerahasiaan dan 
kompetensi. Adanya prinsip tersebut menjadikan pandangan bagi 
auditor untuk mengingat pentingnya kode etik dalam profesi untuk 
menghasilkan kinerja terbaik. Penelitian Yendrawati dan Narastuti 
(2014) dan Ariani dan Badera (2015) menunjukan bahwa kode etik 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. Karena auditor yang taat aturan 
akan menghasilkan audit yang berkualitas. 
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Dari deskripsi diatas, maka hubungan antar variabel-variabel 
tersebut dapat digambarkan berikut ini: 
 
H1 
 
H2 
 
H3    
 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
D. Hipotesis 
     Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara atau 
belum pasti atas permasalahan penelitian, hingga terbukti melalui data 
yang terkumpul (Arikunto, 2006:110). Adapun uraian rumusan 
hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
H1 :  Independensi berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor pada 
Inspektorat Kabupaten Tegal. 
H2 : Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor 
pada Inspektorat Kabupaten Tegal. 
H3 :  Kode Etik berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor pada 
Inspektorat Kabupaten Tegal. 
Independensi 
(X1) 
Kinerja Auditor 
(Y) 
Pengalaman 
(X2) 
Kode Etik 
(X3) 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
     Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Studi deskriptif 
digunakan untuk mengetahui dan menjadi mampu guna mengartikan 
karakteristik variabel yang diteliti dalam suatu situasi (Sekaran, 2016:158). 
     Studi ini termasuk studi cross-sectional. Studi cross-sectional atau one-
shot merupakan studi yang dibuat menggunakan data yang hanya sekali 
dikumpulkan, mungkin selama periode harian, mingguan, atau bulanan, 
pada saat menjawab pertanyaan penelitian (Sekaran, 2016:177). 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
     Menurut (Sugiyono, 2015:80) Populasi ialah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari obyek ataupun subyek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini ialah auditor 
Inspektorat Kabupaten Tegal sebanyak 40 orang. 
2. Sampel 
Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang populasi 
miliki (Sugiyono, 2015:81). Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Dalam teknik ini seluruh 
anggota populasi dijadikan sebagai sampel untuk mengantisipasi 
tingkat pengambilan kuesioner yang rendah. 
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C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
     Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari Variabel Bebas 
(Variabel Independen) dan Variabel Terikat (Variabel Dependen). Berikut 
ini penjabaran dari variabel tersebut adalah: 
1. Variabel Independen (X) 
Menurut (Sugiyono, 2015:39). Variabel Independen sering disebut 
menjadi variabel stimulat, prediktor, antacedent dan dalam bahasa 
indonesia sebagai variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi penyebab atas perubahan atau timbulnya variabel 
dependen (terikat). Variabel pada penelitian ini adalah Independensi, 
Pengalaman Kerja, dan Kode Etik. 
a. Independensi 
     Independen sering diartikan sebagai merdeka, bebas, tidak 
dalam tekanan pihak tertentu, netral, objektif, memiliki integritas, 
dan tidak dalam konflik kepentingan (Agoes dan Ardana, 
2014:110).  
     Dalam melakukan pemeriksaan, auditor harus mempertahankan 
sikap mental independen dalam memberikan jasa profesionalnya. 
Sikap mental independen tersebut harus meliputi independensi 
dalam fakta (in fact) ataupun independensi dalam penampilan (in 
apperance) (Mulyadi, 2014:62). 
b. Pengalaman 
     Menurut (Agoes dan Ardana 2012:33) Pengalaman auditor 
adalah akumulasi gabungan yang diperoleh melalui interaksi 
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dimana akan membuat auditor memiliki pemahaman yang lebih 
baik mengenai audit. Pengalaman audit dapat diperoleh dari 
lamanya waktu ataupun banyaknya penugasan (Suraida, 2005). 
c. Kode Etik 
     Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan prinsip 
etika profesi pada kode etik Ikatan Akuntansi Indonesia merupakan 
tuntutan profesi akan tanggungjawabnya pada publik, pemakai jasa 
akuntan, dan rekan (Halim, 2008:29). Seorang auditor dituntut 
untuk memperhatikan standar perilaku etis guna meningkatkan 
kinerja auditor. Maka dari itu diperlukan etika auditor yang sesuai 
dengan prinsip etika profesi dan kode etik untuk menunjang kinerja 
auditor. Apabila seorang auditor memiliki etika yang tidak baik, 
hal tersebut dapat merusak kepercayaan masyarakat terhadap 
profesi auditor. 
2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen yaitu variabel output, kriteria, konsekuen dan 
dalam bahasa indonesia diartikan sebagai variabel terikat yang 
merupakan variabel yang terpengaruh atau yang menjadi penyebab 
dari variabel bebas (Sugiyono, 2015:39). Dalam penelitian ini variabel 
dependen yang digunakan ialah kinerja auditor. 
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a. Kinerja Auditor 
     Menurut (Moeheriono, 2012:96) kinerja berarti hasil kerja yang 
dapat dicapai individu atau sekelompok orang pada suatu 
organisasi sesuai dengan kewenangan dan tugas serta tanggung 
jawab masing-masing, untuk mencapai tujuan organisasi yang 
bersangkutan, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 
maupun etika. Maka dari itu pentingnya kinerja bagi organisasi 
untuk melihat hasil kerja telah dilaksanakan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
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Tabel 3.1 
Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Skala 
 
 
 
 
Independensi 
(X1) 
Independence  
in fact 
 
1. Bebas dari tekanan auditee 
2. Bebas dari kepentingan 
pribadi 
 
 
 
 
Interval 
 
Independence in 
apperance 
3. Auditee membantu 
mengumpulkan bukti dalam 
pelaksanaan tugas audit 
4. Bertindak secara tepat dalam 
pelaksanaan audit 
 
 
 
Pengalaman 
(X2) 
Lamanya bekerja 1. Mampu  menghasilkan 
penilaian yang berkualitas 
2. Mampu  memahami 
kekeliruan 
 
 
 
Interval 
 
 
Intentitas tugas 3. Lama kerja sebagai auditor 
4. Seringnya melakukan tugas 
 
 
 
 
 
Kode Etik 
(X3) 
Integritas 1. Sikap jujur 
2. Berani 
3. Tanggung jawab terhadap 
profesi 
 
 
 
 
 
Interval 
Obyektivitas 4. Keadilan 
5. Bebas dari konflik 
kepentingan 
Kerahasiaan 6. Kehati-hatian atas informasi 
yang diperoleh 
7. Penggunaan dan 
pengungkapan informasi 
Kompetensi 8. Pengetahuan umum 
9. Keahlian khusus 
 
 
 
Kinerja 
(Y) 
Kualitas 1. Keterampilan 
2. Kepuasan kerja 
3. Inisiatif 
 
 
 
Interval Kuantitas 4. Prestasi kerja 
5. Pencapaian target 
Ketepatan waktu 6. Tingkat kehadiran  
7. Ketaatan dalam bekerja  
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D. Metode Pengumpulan Data 
     Sumber data penelitian ini menggunakan data primer. Menurut 
(Sugiyono, 2015:225) Data primer merupakan data yang langsung 
diberikan pada pengumpul data. Pada penelitian ini menggunakan 
kuesioner yang dibagikan kepada auditor yang berada di Inspektorat 
Kabupaten Tegal.  
     Kuesioner ialah teknik pengumpulan data dengan cara memberi 
pertanyaan ataupun pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2015:142). 
 
E. Teknik Pengolahan Data 
     Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan perhitungan 
komputerisasi dengan program (Statistical Package for Social Sciences) 
SPSS Versi 22. 
 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Statistik Deskriptif 
     Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi atas data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kustoris, dan skewness 
(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2018:19). 
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2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
     Uji validitas bertujuan untuk mengetahui valid tidaknya 
kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data tersebut 
sebelum kuesioner dibagikan pada responden. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner benar-benar 
mampu menjelaskan dengan pasti apa yang diteliti (Ghozali, 
2018:51). 
b. Uji Reliabilitas 
     Uji reabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner, 
sejauh mana hasil pengukuran tetap stabil. Suatu kuesioner 
dikatakan handal atau reliabel jika jawaban seseorang konsisten 
jika digunakan berkali-kali dalam waktu yang berbeda (Ghozali, 
2018:45). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha>0,70 (Nunnally, 1994( dalam (Ghozali, 2018:46). 
3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum membuat analisis regresi terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi klasik, supaya data sampel yang diolah benar-benar 
dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini uji 
asumsi klasik secara lebih jelas diuraikan sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas 
     Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
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normal. Uji yang digunakan ialah uji Kolmogorov Smirnov. Tolok 
ukur dalam model regresi yaitu apabila nilai signifikan dibawah  
0,05 maka dinyatakan data tidak terdistribusi normal, dan apabila 
nilai signifikansi di atas 0,05 dapat dinyatakan data terdistribusi 
normal (Ghozali, 2018). 
2) Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas dimaksudkan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji 
multikolonieritas dengan melihat nilai Tolerance dan VIP 
(Valiance Inflation Factor). Jika nilai Tolerance ≤0,10 atau sama 
dengan nilai VIP ≥10 maka terjadi gejala Multikolonieritas 
(Ghozali, 2018:107-108). 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah 
pada model regresi timbul ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Bila variance dari 
residual lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Salah satu cara guna 
mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot 
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID sebagai berikut: 
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1) Jika ada pola seperti titik-titik yang membentuk pola yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
telah terjadi heteroskedastisitas.  
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:138). 
4. Uji Hipotesis 
Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
analisis regresi linear berganda (multiple regression) yang bermaksud 
untuk menguji hubungan antara satu variabel terhadap variabel lain. 
yaitu setelah seluruh data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan 
analisis sebagai berikut: 
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e 
Keterangan: 
Y : Kinerja Auditor 
X1 : Independensi 
X2 : Pengalaman 
X3 : Kode Etik 
a : Konstanta 
 bx : Koefisien Regresi 
 e : Error (tingkat kesalahan) 
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a. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
     Uji statistik t menyatakan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2018:99). Kriteria pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikan >2,5% atau 0,025, maka hipotesis ditolak 
yang berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikan <2,5% atau 0,025, maka hipotesis diterima 
yang berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
b. Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sample (Uji Statistik F) 
 Uji statistik F menunjukkan apakah seluruh variabel 
independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik 
F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Bila nilai F lebih besar daripada 4, ini berarti dapat dikatakan 
seluruh variabel independen secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependen pada derajat kepercayaan 
5%. 
2) Jika dibandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F 
menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F 
tabel, maka hipotesis alternatif diterima (Ghozali, 2018:98). 
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c. Koefisien Determinasi (R²) 
 Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan 
model pada saat menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang 
kecil artinya kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menggambarkan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu artinya variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 40 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Inspektorat Kabupaten Tegal 
1. Kedudukan Organisasi 
Inspektorat Kabupaten Tegal merupakan salah satu lembaga teknis 
yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 
9 Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi Inspektorat dan 
Lembaga Teknis Daerah, sebagaimana yang telah diubah dengan 
Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 10 tahun 2009 mengenai 
Pembentukan Organisasi Inspektorat dan Lembaga Teknis Daerah dan 
berkedudukan sebagai unsur penunjang pemerintah Daerah di bidang 
Pengawasan yang dipimpin oleh seorang Inspektur yang berada di 
bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Tegal. 
2. Visi dan Misi Inspektorat Kabupaten Tegal 
a. Visi 
     “Terwujudnya Pengawasan yang Profesional, Terencana, 
Obyektif dan Tepat Waktu menuju Penyelenggaraan 
Kepemerintahan Kabupaten Tegal yang baik” 
b. Misi 
1) Meningkatkan penguatan Sistem Kelembagaan Pengawasan. 
2) Meningkatkan kualitas SDM dan Sarana Prasarana Penunjang 
Pengawasan. 
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3) Mendorong peran serta aktif aparatur pemerintahan dan 
masyarakat dalam rangka perwujudan Good Governance. 
4) Meningkatkan kualitas hasil pengawasan. 
3. Struktur Organisasi 
Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi serta mengemban 
wewenang sebagaimana diamanatkan Peraturan Daerah Kabupaten 
Tegal Nomor 9 Tahun 2008 yang telah diubah dengan Peraturan 
Daerah Kabupaten Tegal Nomor 10 Tahun 2009 mengenai 
Pembentukan Organisasi Inspektorat Lembaga Teknis Daerah dan 
Peraturan Bupati Tegal Nomor 14 Tahun 2008 seperti halnya yang 
telah diubah dengan Peraturan Bupati Tegal Nomor 61 Tahun 2012. 
Struktur organisasi Inspektorat Kabupaten Tegal terdiri dari sebagai 
berikut: 
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Sumber. www.inspektorat.tegalkab.go.id 
Gambar 4.1 
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1. Inspektur 
     Inspektur memiliki tugas pokok membantu Bupati dalam 
menyelenggarakan pengawasan akan pelaksanaan Urusan 
Pemerintahan di daerah, pelaksanaan pembinaan atas 
penyelenggaraan Pemerintahan Desa dan pelaksanaan urusan 
Pemerintahan Desa. Adapun fungsi dari Inspektur, yaitu: 
1) Penetapan rencana kerja. 
2) Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan. 
3) Penyelenggaraan fasilitas pengawasan. 
4) Penyelenggaraan pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan 
penilaian tugas pengawasan. 
5) Pembinaan pengelolaan urusan kesekretariatan/ketatausahaan 
Inspektorat. 
6) Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 
Inspektorat. 
2. Sekretaris 
     Sekretaris memiliki tugas pokok membantu Inspektur dalam 
melaksanakan pengkoordinasian penyiapan bahan penyusunan draf 
rencana kerja, penatausahaan urusan keuangan, kepegawaian dan 
umum dan pengkoordinasian penyelenggaraan tugas Inspektorat. 
Sekretaris mempunyai fungsi sebagai berikut: 
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1) Penyiapan bahan dan pengkoordinasian penyusunan rencana 
kerja. 
2) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis kesekretariatan 
3) Penyiapan bahan dan pengkoordinasian perumusan draf kebijakan 
teknis bidang pengawasan. 
4) Penghimpunan, pengolahan dan penyimpanan laporan hasil 
pengawasan. 
5) Penyusunan, penginventarisasian dan pengeloalaan data dalam 
rangka penatausahaan proses penanganan pengaduan. 
6) Penyiapan bahan pembinaan teknis pengawasan. 
7) Pengkoordinasian penyelenggaraan tugas Inspektorat. 
8) Pengkoordinasian penyiapan bahan penyusunan laporan 
penyelenggaraan tugas Inspektorat. 
9) Pengelolaan urusan keuangan, kepegawaian dan umum. 
10) Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas sekretariat. 
3. Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 
     Kepala Sub Bagian Perencanaan memiliki tugas pokok membantu 
Sekretaris dalam melakukan identifikasi, analisa, pengolahan dan 
penyajian data untuk penyiapan bahan penyusunan perencanaan dan 
pengendalian program kerja pengawasan, menghimpun peraturan 
perundang-undangan, dokumentasi dan pengolahan data pengawasan. 
Untuk melaksanakan tugasnya, Kepala Sub Bagian Perencanaan 
mempunyai fungsi :  
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1) Penelaahan data sebagai bahan penyusunan rencana kerja. 
2) pemeriksaan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis 
perencanaan. 
3) Pengumpulan dan penelaahan data untuk penyiapan bahan 
penyusunan rencana kerja dan rencana anggaran inspektorat. 
4) Penyiapan dokumen dan pengolahan data pengawasan sebagai bahan 
penyusunan Program Kerja Pengawasan Tahunan.  
5) Penyiapan peraturan perundang-undangan bidang pengawasan, 
dokumentasi dan pengolahan data pengawasan. 
6) Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas sub bagian 
perencanaan.  
4. Kepala Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan 
     Kepala Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan memiliki tugas pokok 
membantu Sekretaris pada saat melakukan penyiapan bahan 
penyusunan, penghimpunan, pengolahan, dan penyimpanan laporan hasil 
pengawasan Aparat Pengawas Fungsional, dan melakukan administrasi 
pengaduan masyarakat serta menyusun laporan kegiatan pengawasan. 
Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Sub Bagian Evaluasi dan 
Pelaporan mempunyai fungsi : 
1) Penganalisisan data sebagai bahan penyusunan rencana kerja. 
2) Penelaahan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis 
pelaksanaan evaluasi dan pelaporan hasil pengawasan. 
46 
 
 
3) Pelaksanaan inventarisasi hasil pengawasan dan tindaklanjut hasil 
pengawasan. 
4) Pengadministrasian laporan hasil pengawasan. 
5) Pelaksanaan evaluasi laporan hasil pengawasan. 
6) Penyusunan statistik laporan hasil pengawasan. 
7) Pelaksanaan fasilitas dan kerjasama pengawasan. 
8) Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas sub bagian 
evaluasi dan pelaporan. 
5. Sub Bagian Administrasi dan Umum 
     Kepala Sub Bagian administrasi dan Umum memiliki tugas pokok 
membantu Sekretaris saat melakukan urusan keuangan, kepegawaian 
dan ketatausahaan, rumah tangga, perlengkapan, perpustakaan, 
kehumasan dan protokol. Dalam menjalankan tugas tersebut, Kepala Sub 
Bagian Administrasi dan Umum memiliki fungsi : 
1) Penelaahan data sebagai bahan penyusunan rencana kerja. 
2) Penelaahan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis 
pengelolaan administrasi dan umum. 
3) Pengelolaan urusan keuangan. 
4) Pengelolaan urusan kepegawaian. 
5) Pengelolaan urusan ketatausahaan, rumah tangga, perlengkapan, 
perpustakaan, kehumasan dan protokol. 
6) Pelaksanaan koordinasi penelaahan data sebagai bahan penyusunan 
laporan pelaksanaan tugas Inspektorat. 
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7) Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas sub bagian 
administrasi dan umum. 
6. Inspektur Pembantu Wilayah I 
     Inspektur Pembantu Wilayah I memiliki tugas pokok membantu 
Inspektur saat melaksanakan pengawasan atas penyelenggaraan urusan 
pemerintahan dan penanganan kasus pengaduan pada satuan kerja 
perangkat daerah dan instansi di lingukungan Pemerintah Kabupaten 
Tegal yang meliputi: (1) Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, (2) 
Dinas Kelautan, Perikanan dan Peternakan, (3) Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi, (4) Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga, 
(5) Inspektorat, (6) RSUD Dr. Soeselo, (7) RSUD Suradadi, (8) Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah, (9) Bagian Humas dan Bagian 
Pemerintahan Setda Kab. Tegal, (10) Kecamatan Warurejo, (11) 
Kecamatan Suradadi, (12) Kecamatan Tarub, (13) Kecamatan Pangkah, 
(14) PD BPR dan BKK, (15) Kelurahan Dampyak (16) UPTD dan/ atau 
UPT Badan dan Desa yang berkedudukan di wilayah Kecamatan 
Warureja, Suradadi, Tarub dan Pangkah. Untuk menjalankan tugasnya, 
Inspektur Pembantu Wilayah I memiliki fungsi : 
1) Penyiapan bahan penyusunan rencana kerja pengawasan pada 
wilayah kerjanya. 
 
48 
 
 
2) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pengawasan sektor 
Pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan pada wilayah 
kerjanya. 
3) Pengkoordinasian pelaksanaan pengawasan. 
4) Pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan urusan pemerintahan di 
bidang pembangunan, pemerintahan dan kemasyarakatan. 
5) Pelaksanaan pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian tugas 
pengawasan. 
6) Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas Inspektur 
pembantu Wilayah I. 
7. Inspektur Pembantu Wilayah II 
     Inspektur Pembantu wilayah II memiliki tugas pokok membantu 
Inspektur pada saat melaksanakan pengawasan atas penyelenggaraan 
urusan pemerintahan dan penanganan kasus pengaduan pada satuan 
kerja perangkat daerah dan instansi di lingkungan pemerintah 
Kabupaten Tegal yang meliputi: (1) Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan, (2) Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika, (3) 
Dinas Koperasi, UKM dan Pasar, (4) Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan, (5) Kantor Satuan Polisi Pamong Praja, (6) Kantor 
Ketahanan Pangan, (7) Bagian Perekonomian dan Pembangunan, 
Bagian Hukum, dan Bagian Umum Setda Kabupaten Tegal, (8) 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), (9) Kecamatan Jatinegara, 
(10) Kecamatan Kedungbanteng, (11) Kecamatan Dukuhwaru, (12) 
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Kecamatan Talang, (13) Kecamatan Bojong, (14) Kelurahan Kagok 
(15) Kelurahan Slawi Wetan (16) UPTD dan/ atau UPT Badan dan 
Desa yang berkedudukan di wilayah kecamatan Jatinegara, 
Kedungbanteng, Dukuhwaru, Talang dan Bojong. Untuk melaksanakan 
tugas tersebut, Inspektur Pembantu Wilayah II mempunyai fungsi : 
1)  Penyiapan bahan penyusunan rencana kerja pengawasan pada 
  wilayah kerjanya. 
2)  Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pengawasan bidang 
Pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan pada wilayah 
kerjanya. 
3) Pengkoordinasian pelaksanaan pengawasan. 
4) Pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan urusan pemerintahan di 
bidang pembangunan, pemerintahan dan kemasyarakatan. 
5) Pelaksanaan pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian 
tugas pengawasan. 
6) Pengendalian, evaluasi dan pelaporanpelaksanaan tugas Inspektur 
pembantu Wilayah II 
8. Inspektur Pembantu Wilayah III 
     Inspektur Pembantu Wilayah III mempunyai tugas pokok membantu 
Inspektur dalam melaksanakan pengawasan terhadap penyelenggaraan 
kegiatan pemerintahan dan penanganan perkara  pengaduan dalam 
satuan kerja perangkat daerah dan instansi di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Tegal yang meliputi: (1) Dinas Pekerjaan Umum, (2) Dinas 
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Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan, (3) Badan Kepegawaian 
Daerah, (4) Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, (5) Badan 
Lingkungan Hidup, (6) Sekretariat DPRD, (7) Badan Pelaksana 
Penyuluhan Pertanian dan Kehutanan (8) Bagian Sumberdaya Alam, 
Bagian Kemasyarakatan, dan Bagian Organisasi Setda Kab. Tegal, (9) 
Bank Tegal Gotong Royong (10) Kecamatan Adiwerna, (11) 
Kecamatan Bumijawa, (12) Kecamatan Balapulang, (13) Kecamatan 
Pegerbarang, (14) Kelurahan Procot (15) Kelurahan Kudaile (16) 
UPTD dan/ atau UPT Badan dan Desa yang berkedudukan di wilayah 
Kecamatan Adiwerna, Bumijawa, Balapulang dan Pegerbarang. Untuk 
menjalanka tugas tersebut, Inspektur Pembantu Wilayah III memiliki 
fungsi : 
1) Penyiapan bahan penyusunan rencana kerja pengawasan pada 
wilayah kerjanya. 
2) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pengawasan bidang 
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan dalam wilayah 
kerjanya. 
3) Pengkoordinasian pelaksaan pengawasan. 
4) Pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan 
di bidang pembangunan, pemerintahan dan kemasyarakatan. 
5) Pelaksanaan pemeriksaan, penyelidikan, pengajuan dan penilaian 
tugas pengawasan. 
51 
 
 
6) Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas Inspektur 
Pembantu Wilayah III. 
9. Inspektur Pembantun Wilayah IV 
     Inspektur Pembantu Wilayah IV memiliki tugas Pokok membantu 
Inspektur pada saat melaksanakan, pengawasan atas penyelenggaraan 
kegiatan pemerintahan dan penanganan kasus pada satuan kerja 
perangkat daerah dan instansi di lingkungan Pemerintahan Kabupaten 
Tegal, yang meliputi: 
(1) Dinas Kesehatan, (2) Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah, (3) Badan Pelayanan Perizinan Terpadu (4) Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah, (5) Badan Pemberdayaan 
Perempuan dan Keluarg Berencana, (6) Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (7) Kantor Kesatuan Bangsa, Politik , dan 
Perlindungan Masyarakat, (8) Kantor Penanaman Modal (9) Bagian 
Keuangan dan Bagian Kesejahteraan Rakyat Setda Kab. Tegal, (10) 
Kecamatan Kramat, (11) Kecamatan Dukuhturi, (12) Kecamatan 
Slawi, (13) Kecamatan Lebaksiu (14) Kecamatan Margasari (15) 
Kelurahan Pakembaran (16) UPTD dan/atau UPT Badan dan desa 
yang berkedudukan di wilayah Kecamatan Kramat Kecamatan 
Dukuhturi Kecamatan Slawi Kecamatan Lebaksiu da Kecamatan 
Margasari. Untuk menjalankan tugasnya, Inspektur Pembantu Wilayah 
IV mempunyai fungsi : 
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1) Penyiapan bahan penyusunan rencana kerja pengawasan dalam 
wilayah kerjanya. 
2) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pengawasan bidang 
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan pada wilayah 
kerjanya. 
3) Pengkoordinasian pelaksaan pengawasan. 
4) Pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan 
di bidang pembangunan, pemerintahan dan kemasyarakatan. 
5) Pelaksanaan pemeriksaan, penyelidikan, pengajuan dan penilaian 
tugas pengawasan. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan 
6) pelaksanaan tugas Inspektur Pembantu Wilayah IV. 
10. Kelompok Jabatan Fungsional (JFA) 
 Kedudukan Auditor berdasarkan pasal 3 ayat (1) Peraturan Menteri 
PAN nomor PER/220/M.PAN/7/2008 mengenai Jabatan Fungsional 
Auditor dan angka kreditnya, disebutkan bahwa kedudukan Auditor 
sebagai pelaksana teknis fungsional bidang pengawasan dilingkungan 
Aparat Pengawas Internal Pemerintah. Sedangkan tugas pokok dan 
kewenangannya sesuai dengan pasal 4 sebagai berikut: 
1) Ayat (1) Tugas pokok Auditor ialah melaksanakan kegiatan, 
pengorganisasian, Pelaksanaan teknis, penanggulangan, dan 
evaluasi pengawasan. 
2) Ayat (4) Dalam melaksanakan penugasan pengawasan yang 
mencakup audit, evaluasi, review, pemantauan dan kegiatan 
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pengawasan lain semacam konsultasi, sosialisasi, asistensi dalam 
rangka memberikan keyakinan yang mencukupi atas efisiensi dan 
efektifitas manajemen resiko, pengendalian dan proses tata kelola 
unit yang diawasi. 
3) Auditor berwenang untuk: 
a. Mendapat keterangan atau dokumen yang wajib diberikan oleh 
unit yang diawasi dan pihak yang terkait. 
b. Melakukan pemeriksaan di tempat penyimpanan uang dan 
barang milik negara, ditempat pelaksanaan kegiatan pendataan 
dan tata usaha keuangan negara, serta pemeriksaan atas 
perhitungan-perhitungan, surat-surat, bukti-bukti, rekening 
koran, pertanggungjawaban, dan daftar lainnya yang terkait 
dengan penugasan. 
c. Menetapkan jenis dokumen data serta informasi yang 
dibutuhkan saat penugasan pengawasan. 
d. Memeriksa sarana fisik setiap asset yang berada dalam 
pengerjaan pejabat instansi yang diawasi. 
e. Menggunakan pegawai ahli diluar tenaga auditor jika 
diperlukan. 
11. Jabatan Fungsional Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 
di Daerah (P2UPD) 
     Kedudukan Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di 
Daerah ( P2UPD ) berdasarkan Peraturan Menteri PAN nomor 15 
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tahun 2009 mengenai Jabatan Fungsional Pengawas Penyelenggaraan 
Urusan Pemerintahan di Daerah dan Angka Kreditnya, kedudukan 
pengawas pemerintahan sesuai pasal 3 ayat (1) Pengawas 
pemerintahan berkedudukan sebagai Pejabat Fungsional di bidang 
Pengawasan penyelenggaraan teknis urusan pemerintahan di daerah 
pada instansi pemerintah pusat dan daerah. Sedangkan tugas Pengawas 
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di Daerah (P2UPD) sesuai 
pasal 4 ayat (1) Peraturan Menteri PAN No. 15 tahun 2009 ialah 
melakukan pengawasan atas penyelenggaraan teknis urusan 
pemerintahan di daerah di luar pengawasan keuangan, yang meliputi 
pengawasan atas pembinaan pelaksanaan urusan pemerintahan, 
pengawasan atas Perda dan Peraturan Kepala Daerah, pengawasan atas 
dekonsentrasi dan tugas pembantuan, pengawasan untuk maksud 
tertentu dan melaksanakan evaluasi penyelenggaraan teknis 
pemerintahan di daerah. Pada Inspektorat Kabupaten Tegal jabatan 
fungsional dibagi ke dalam 4 (empat) Tim yang dipimpin oleh tenaga 
fungsional senior sebagai koordinator, dan bertanggungjawab kepada 
Inspektur. 
4. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Inspektorat Kabupaten Tegal yang 
beralamat di Jalan Ahmad Yani No. 173 Slawi. Penyebaran kuesioner 
dilakukan mulai tanggal 16 Juni hingga 25 Juni 2020. 
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5. Deskripsi Responden 
Responden pada penelitian ini yaitu auditor Inspektorat Kabupaten 
Tegal. Berikut ini adalah identitas reponden yang terdiri dari Jenis 
Kelamin, Usia, Pendidikan Terakhir, dan Lama Bekerja: 
a. Deskripsi responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 23 57% 
Perempuan 17 43% 
Jumlah 40 100% 
  Sumber : Data primer yang diolah (2020) 
     Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah responden 
dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak yaitu 23 orang atau 
57% sedangkan sisanya yaitu responden perempuan dengan jumlah 
17 orang atau 43%. 
b. Deskripsi responden berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Usia Responden 
Usia (tahun) Jumlah Persentase 
20-30 0 0% 
31-40 16 40% 
41-50 24 60% 
>50 0 0% 
Jumlah 40 100% 
  Sumber : Data primer yang diolah (2020) 
     Berdasarkan tabel 4.2 yang berarti jumlah responden dengan 
usia 31-40 tahun sebanyak 16 orang atau sebesar 40% dan 
mayoritas responden berusia 41-50 tahun dengan jumlah 24 orang 
atau sebesar 60%. 
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c. Deskripsi responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.3 
Pendidikan Responden 
Pendidikan Jumlah Persentase 
D3 2 5% 
S1 30 75% 
S2 6 15% 
S3 2 5% 
Jumlah 40 100% 
  Sumber : Data primer yang diolah (2020) 
  
     Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden dengan 
pendidikan terakhir D3 sebanyak 2 orang atau sebesar 5%, 
responden  didominasi oleh pendidikan S1 sebanyak 30 orang atau 
sebesar 75% dan responden berpendidikan S2 sebanyak 6 orang 
atau sebesar 15%, sedangkan sisanya responden berpendidikan S3 
yaitu 2 orang atau 5%. 
d. Deskripsi responden berdasarkan Lama Bekerja 
Tabel 4.4 
Lama Bekerja 
Lama Bekerja 
(tahun) 
Jumlah Persentase 
<1 0 0% 
1-3 26 65% 
3-10 9 22,5% 
>10 5 12,5% 
Jumlah 40 100% 
  Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
     Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui lama bekerja responden 
pada Inspektorat Kabupaten Tegal dalam rentang 1-3 tahun 
berjumlah 26 orang atau sebesar 65%, sedangkan  9 orang atau 
22,5% bekerja selama 3-10 tahun, dan yang bekerja selama lebih 
dari 10 tahun ada 5 orang atau sebesar 12,5%. 
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B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 Variabel pada penelitian ini terdiri dari independensi, pengalaman 
kerja, kode etik dan kinerja auditor hasil uji statistik deskriptif sebagai 
berikut: 
 Tabel 4.5 
  Statistik Deskriptif  
  
N 
 
Minimu
m 
 
Maximum 
 
Mean 
Std. 
Deviation 
Independensi 40 8 20 15,17 3,257 
Pengalaman 
Kerja 
40 11 20 15,33 2,645 
Kode Etik 40 34 53 44,15 4,780 
Kinerja Auditor 40 20 35 26,13 3,360 
Valid N 
(listwise) 
40     
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
 
Berdasarkan tabel 4.5 menjelaskan bahwa yang pertama, variabel 
independensi dengan jawaban minimum 8 dan maksimum 20, dengan 
rata-rata 15,17 dan standar deviasi sebesar 3,257. Kedua, variabel 
Pengalaman Kerja dengan jawaban minimum 11 dan maksimum 
sebesar 20, dengan rata-rata 15,33 dan standar deviasi sebesar 2,745. 
Ketiga variabel kode etik dengan jawaban minimum 34 dan 
maksimum sebesar 53, dengan rata-rata 44,15 dan standar deviasi 
sebesar 4,780. Keempat, variabel kinerja auditor dengan jawaban 
minimum 20 dan maksimum sebesar 35, dengan rata-rata 26,13 dan 
standar deviasi sebesar 3,360. 
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2. Hasil Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
     Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 
dengan r tabel untuk degree of freedom (df)= n-2 dengan kriteria 
sebagai berikut: 
 Misalnya nilai r hitung > r tabel maka indikator pernyataan 
valid. 
 Misalnya nilai r hitung < r tabel maka indikator pernyataan 
tidak valid. 
      Pada penelitian ini, jumlah sampel (n)= 40 sehingga besarnya 
df= 40-2= 38. Dengan alpha= 0,025 maka diperoleh nilai r tabel= 
0,3120. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
59 
 
 
  Tabel 4.6 
  Uji Validitas 
Variabel Item ᴿhitung ᴿtabel Keterangan 
 
Independensi (X1) 
1 0,696  
0.312 
Valid 
2 0,806 Valid 
3 0,733 Valid 
4 0,732 Valid 
 
Pengalaman Kerja 
(X2) 
1 0,652  
0.312 
 
 
Valid 
2 0,746 Valid 
3 0,789 Valid 
4 0,755 Valid 
 
 
 
 
 
Kode Etik (X3) 
1 0,578  
 
 
 
 
0.312 
Valid 
2 0,705 Valid 
3 0,327 Valid 
4 0,644 Valid 
5 0,607 Valid 
6 0,550 Valid 
7 0,596 Valid 
8 0,592 Valid 
9 0,396 Valid 
10 0,629 Valid 
11 0,655 Valid 
 
 
 
Kinerja Auditor (Y) 
1 0,635  
 
 
 
0.312 
 
 
 
Valid 
2 0,663 Valid 
3 0,679 Valid 
4 0,794 Valid 
5 0,680 Valid 
6 0,794 Valid 
7 0,654 Valid 
  Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
 
     Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa seluruh item 
pernyataan memiliki r hitung >0,312 maka dapat dikatakan seluruh 
indikator variabel tersebut valid. 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
     Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Cronbach Alpha >0,70, berikut adalah hasil uji reliabilitas 
variabel yang digunakan pada penelitian ini: 
60 
 
 
   Tabel 4.7 
 Uji Reliabilitas 
Variabel Batas 
Bawah 
Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
Independensi 0,70 0,713 Reliabel 
Pengalaman Kerja 0,70 0,721 Reliabel 
Kode Etik 0,70 0,795 Reliabel 
Kinerja Auditor 0,70 0,827 Reliabel 
  Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
 
     Tabel 4.7 diatas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha atas variabel 
independensi sebesar 0,713, variabel pengalaman kerja sebesar 0,721, 
sedangkan untuk variabel kode etik sebesar 0,795 dan variabel kinerja 
auditor sebesar 0,827. Sehingga dapat disimpulkan secara keseluruhan 
variabel tersebut reliabel karena tiap variabel diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. 
3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji normalitas 
     Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov 
Smirnov. Tolok ukur dalam model regresi yaitu apabila nilai 
signifikan dibawah  0,05 maka dinyatakan data tidak terdistribusi 
normal, dan apabila nilai signifikansi di atas 0,05 dapat dinyatakan 
data terdistribusi normal (Ghozali, 2018). 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
2.52340805 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .095 
Positive .095 
Negative -.086 
Test Statistic .095 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
Sumber: Data primer yang diolah(2020) 
  
     Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Kolmogorov 
Smirnov dengan menggunakan one sample Kolmogorov Smirnov 
pada tabel di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,200 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa data 
dalam penelitian ini semua normal.   
b. Uji Multikolonieritas 
     Uji multikolonieritas digunakan dengan maksud menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen). Model regresi yang baik semestinya tidak 
terjadi korelasi di antara variabel independen. Pengujian model 
multikolonieritas dapat diketahui dari Tolerance Value dan  
Variance Inflation Factor (VIF), sebagai berikut: 
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 Misalnya nilai tolerance >0,10 dan VIF <10, maka artinya 
tidak terdapat multikolonieritas. 
 Misalnya nilai tolerance <0,10 dan VIF>10, maka artinya 
terdapat multikolonieritas. 
 Tabel 4.9 
 Multikolonieritas 
 
Model 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 Independensi .791 1.265 
Pengalaman Kerja .519 1.926 
Kode Etik .624 1.602 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
    
     Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan semua variabel memiliki 
nilai tolerance >0,10 dan nilai VIF <10. Sehingga dapat 
disimpulkan tidak terjadi gejala multikolonieritas terhadap 
variabel-variabel independen. Jadi model regresi berganda tidak 
ada problem dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
     Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya problem heteroskedastisitas yaitu dengan scatter plot, 
sebagai berikut: 
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           Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
Gambar 4.2 
Uji Heteroskedastisitas 
     Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, seta tidak ada pola 
yang jelas. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi  heteroskedastisitas 
pada model regresi. 
4. Analisis Regresi Linear berganda 
     Untuk mengetahui hubungan variabel bebas yaitu independensi, 
pengalaman kerja dan kode etik dengan variabel terikat yaitu kinerja 
auditor pada inspektorat kabupaten tegal. Hasil analisis regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Model 
 
 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T 
 
 
Sig. 
 
 B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 10,410 4,245  2,452 ,019 
Independensi -,272 ,145 -,264 -1,876 ,069 
Pengalaman 
Kerja 
,039 ,221 ,031 ,177 ,861 
Kode Etik ,436 ,111 ,620 3,916 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
  Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
 
     Berdasarkan tabel 4.10, maka diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut:  
   
   Y= 10,410  - 0,272X1 + 0,039X2 + 0,436X3 +e 
 
     Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diartikan 
bahwa: 
a. Nilai Konstanta positif 10,410, artinya jika variabel 
independensi (X1), pengalaman kerja (X2), dan kode etik (X3) 
bernilai 0 (nol), maka kinerja auditor (Y) sebesar 10,410. 
b. Nilai koefisien -0,272. menyatakan bahwa jika terdapat 
pengaruh negatif antara independensi (X1) terhadap kinerja 
auditor (Y) sebesar -0,272. Hal ini berarti apabila independensi 
(X1) mengalami penurunan maka akan menyebabkan 
penurunan kinerja auditor (Y) sebesar -0,272. 
c. Nilai koefisien 0,039. menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja auditor 
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(Y) sebesar 0,039. Hal ini berarti apabila variabel pengalaman 
kerja (X2) mengalami peningkatan maka akan menyebabkan 
peningkatan kinerja auditor (Y) sebesar 0,039. 
d. Nilai koefisien 0,436. menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara kode etik (X3) terhadap kinerja auditor (Y) 
sebesar 0,436. Hal ini berarti apabila variabel kode etik (X3) 
mengalami peningkatan maka akan menyebabkan peningkatan 
kinerja auditor (Y) sebesar 0,436. 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
     Untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu 
independensi (X1), pengalaman kerja (X2) dan kode etik (X3) 
terhadap variabel dependen yaitu kinerja auditor (Y) secara parsial 
dengan melihat nilai signifikansi sebagai berikut: 
 Misalnya nilai signifikan <0,025 maka terdapat pengaruh 
antara variabel independen terhadap variabel dependen 
 Misalnya nilai signifikan >0,025 maka tidak terdapat pengaruh 
antara variabel independen terhadap variabel dependen 
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Tabel 4.11 
Uji Statistik t 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 10.410 4.245  2.452 .019 
Independensi -.272 .145 -.264 -1.876 .069 
Pengalaman 
Kerja 
.039 .221 .031 .177 .861 
Kode Etik .436 .111 .620 3.916 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
 
        Berdasarkan tabel 4.11 dapat diartikan bahwa: 
1) Pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor 
     Variabel independensi mempunyai nilai koefisien bertanda 
negatif -0272 dengan nilai signifikan 0,069. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independensi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. Pernyataan ini dibuktikan dengan nilai 
signifikan 0,069>0,025 yang berarti  H1 ditolak.    
2) Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Auditor 
    Variabel pengalaman kerja mempunyai nilai koefisien 
bertanda positif 0,039 dengan nilai signifikan 0,861. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. Pernyataan ini 
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,861>0,025 yang berarti  
H2 ditolak. 
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3) Pengaruh Kode Etik terhadap Kinerja Auditor 
     Variabel kode etik mempunyai nilai koefisien bertanda 
positif 0,436 dengan nilai signifikan 0,000. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel kode etik berpengaruh terhadap 
kinerja auditor. Pernyataan ini dibuktikan dengan nilai 
signifikan 0,000<0,025 yang berarti  H3 diterima.    
b. Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sample (Uji Statistik F) 
     Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan apakah semua 
variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen. 
                  Tabel 4.12 
             Uji Statistik F 
          ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 192.039 3 64.013 9.280 .000
b
 
Residual 248.336 36 6.898   
Total 440.375 39    
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
b. Predictors: (Constant), Kode Etik, Independensi, Pengalaman 
Kerja 
  Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
 
     Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa hasil uji F 
atas nilai Fhitung sebesar 9,280 dengan tingkat signifikan 0,000ᵇ. 
Karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa independensi, pengalaman kerja dan kode etik 
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
 
68 
 
 
c. Koefisien Determinasi (R²) 
     Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Hasil uji tersebut dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut:  
             Tabel 4.13 
Koefisien Determinasi (R²) 
Model Summary
b
 
Model 
 
R 
 
R Square 
 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .660
a
 .436 .389 2.626 
a. Predictors: (Constant), Kode Etik, Independensi, Pengalaman 
Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
  Sumber: Data primer yang diolah (2020) 
     Berdasarkan tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa nilai 
koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah 0,389. Hal ini 
artinya 38,9% variabel kinerja auditor dapat dijelaskan oleh 
variabel independensi, pengalaman kerja dan kode etik. 
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C. Pembahasan 
     Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 22 
telah dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor 
     Berdasarkan hasil uji t menyatakan bahwa independensi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Kabupaten 
Tegal dengan menunjukkan nilai signifikan 0,069>0,025. 
     Independensi adalah sikap dan tindakan pada saat melakukan 
pemeriksaan tidak dipengaruhi oleh pihak manapun serta tidak 
memihak pada siapapun (Badan Pemeriksa Keuangan Republik 
Indonesia, 2017: 16). Pada penelitian ini independensi tidak memiliki 
pengaruh terhadap kinerja auditor karena seorang auditor seringkali 
mengalami situasi dilematis dimana satu sisi auditor harus bersikap 
independen namun disisi lain klien merupakan kerabat auditor, 
sehingga kedudukan untuk mempertahankan sikap independensi sangat 
diuji agar mendapatkan hasil audit yang netral serta tidak memihak 
salah satu pihak. Walaupun dihadapkan pada situasi demikian, auditor 
seharusnya mampu berperilaku etis dengan menerapkan nilai etika dan 
komitmen profesional mereka untuk menghasilkan kinerja yang 
berkualitas. 
     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Salju, et.al 2014) 
yang menyatakan bahwa Independensi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja auditor pemerintah daerah. 
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2. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Auditor 
 Berdasarkan hasil uji t menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Kabupaten 
Tegal dengan menunjukkan nilai signifikan 0,861>0,025. 
 Pengalaman merupakan proses pembelajaran yang dapat 
memberikan  peluang bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang 
lebih baik lagi dimasa yang akan datang, sehingga jika proses audit 
telah dilaksanakan sesuai prosedur maka seseorang akan memiliki 
kemampuan dimasa yang akan datang (Masrizal, 2010). Menurut 
(Sukriyah, et.al 2009) pengalaman terdiri dari dua komponen yaitu 
yang pertama, lamanya bekerja adalah lama bekerja seorang auditor 
yang ditentukan oleh seberapa lama waktu yang digunakan oleh 
auditor tersebut dalam mengikuti jenis penugasan audit agar dapat 
memberikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan, dan 
memberikan rekomendasi. Kedua, banyaknya tugas pemeriksaan yaitu 
seorang auditor dapat memberikan pengalaman untuk belajar dari 
kegagalan sebelumnya, dan dapat memacu auditor untuk segera 
menyelesaikan pekerjaannya agar tidak terjadi penumpukan tugas. 
Pada penelitian ini menunjukan bahwa pengalaman kerja tidak 
memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor karena auditor 
melaksanakan proses auditnya sesuai dengan standar pelaksanaan audit 
yang diatur dalam Standar Audit Intern Pemerintah. Hasil penelitian 
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ini sejalan dengan penelitian (Katili, et.al 2017) yang menyatakan 
bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. 
3. Pengaruh Kode Etik terhadap Kinerja Auditor 
 Berdasarkan hasil uji t menyatakan bahwa kode etik berpengaruh 
terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Kabupaten Tegal dengan 
menunjukkan nilai signifikan 0,000<0,025. 
Kode etik merupakan sistem norma, nilai dan aturan profesional 
tertulis yang secara tegas menyatakan hal-hal yang benar dan baik 
serta hal-hal yang tidak benar dan tidak baik bagi profesional. Adanya 
kode etik para pemakai informasi tidak mudah dirugikan dari 
kesalahan pencatatan atau manipulasi informasi. Kode etik ini harus 
ditaati oleh semua orang mengenai apa yang boleh dan apa yang tidak 
boleh dilakukan, guna meningkatkan kinerja auditor, maka auditor 
dituntut selalu menjaga standar perilaku etis (Suraida, 2005). Menurut 
(BPKP, 2008) Kode etik yang diberlakukan untuk auditor pemerintah 
adalah kode etik Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) yang 
terdiri dari integritas, obyektivitas, kerahasiaan dan kompetensi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Lismaita, et.al 2017) 
yang menyatakan bahwa kode etik berpengaruh terhadap kinerja 
auditor pada Inspektorat Provinsi Aceh. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
     Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Independensi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, selain dilihat 
dari nilai signifikan hal ini dapat dilihat pada jawaban responden butir 
pertanyaan ketiga yang menyebutkan bahwa kurangnya bantuan 
auditee dalam pengumpulan bukti pemeriksaan, sehingga berdampak 
pada kinerja. 
2. Pengalaman Kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, hal ini 
disebabkan karena mayoritas responden bekerja kurang dari 3 tahun 
yang menyebabkan auditor kurang berpengalaman dalam menjalankan 
penugasan. 
3. Kode Etik berpengaruh terhadap kinerja auditor karena adanya kode 
etik sebagai pedoman ataupun pegangan bagi auditor untuk 
mengetahui apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan, guna 
meningkatkan kinerja auditor. 
4. Independensi, pengalaman kerja, dan kode etik secara simultan 
(bersama-sama) berpengaruh terhadap kinerja auditor pada Inspektorat 
Kabupaten Tegal. 
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B. Saran 
     Berdasarkan kesimpulan di atas maka ada beberapa saran yang 
diberikan agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik di masa 
yang akan datang sebagai berikut: 
1. Seorang auditor hendaknya menerapkan sikap independen dalam situasi 
yang dialami dan pada saat  melakukan pemeriksaan harus bersifat 
netral yang tidak memihak salah satu pihak manapun. 
2. Perlu adanya bebagai kegiatan pelatihan, diklat dan seminar bagi 
auditor yang belum cukup memiliki pengalaman kerja dan harus 
didampingi oleh auditor yang sudah cukup berpengalaman untuk 
meningkatkan pengalaman kerja auditor. 
3. Mempertahankan dan meningkatkan sikap taat aturan pada kode etik 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) sehingga dapat 
menciptakan kinerja yang berkualitas. 
4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk obyek penelitian tidak hanya 
di Inspektorat Kabupaten Tegal dan menambahkan variabel penelitian 
yang dapat mempengaruhi kinerja auditor yang tidak ada dalam 
penelitian ini seperti gaya kepemimpinan, akuntabilitas, komitmen 
organisasi dan lain-lain. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
     Pada nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa kinerja 
auditor  dipengaruhi oleh independensi, pengalaman kerja dan kode etik 
sebesar 0,389 atau 38,9% sedangkan sisanya 61,1% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Penyebaran kuesioner 
penelitian ini dilakukan pada saat diberlakukan physical distancing karena 
covid 19, maka peneliti tidak langsung mewawancarai responden. maka 
untuk penelitian selanjutnya sebaiknya selain menggunakan kuesioner 
juga dilakukan wawancara secara langsung kepada responden agar data 
yang diperoleh menggambarkan keadaan yang nyata atau sebenarnya.  
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KUESIONER 
PENGARUH INDEPENDENSI, PENGALAMAN KERJA, DAN  
KODE ETIK TERHADAP KINERJA AUDITOR PADA  
INSPEKTORAT KABUPATEN TEGAL 
 
Dengan Hormat, 
 Sehubungan dengan penyusunan skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Program Studi Akuntansi Universitas Pancasakti Tegal guna memperoleh derajat 
Strata Satu (S1) saya memerlukan informasi untuk penelitian dengan judul 
“Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja, Dan Kode Etik Terhadap 
Kinerja Auditor Pada Inspektorat Kabupaten Tegal”. Untuk itu saya  mohon 
kesedian dan partisipasi Bapak/Ibu untuk berkenan mengisi kuesioner yang 
terlampir. Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. 
 Atas kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu dalam meluangkan waktu dan 
memberikan informasi sangat menentukan keberhasilan penelitian ini, saya 
ucapkan terimakasih. 
 
Hormat Saya 
 
 
Susi Sahana 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : .......................................................... 
2. Jenis Kelamin  :      Laki-laki  Perempuan 
3. Usia   :      20-30 tahun         31-40 tahun 
           41-50 tahun       ˃50 tahun 
4. Pendidikan Terakhir :      D3  S1 
           S2   S3 
5. Lama Bekerja  :      ˂ 1 tahun             1-3 tahun 
       3-10 tahun            ˃10 tahun 
 
B. CARA PENGISIAN KUESIONER 
Bapak/ibu/Saudara/i cukup memberikan tanda check list (√ )  pada 
salah satu jawaban yang sesuai dengan diri Bapak/Ibu. Skor/Nilai jawaban 
adalah sebagai berikut: 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skor/Nilai 1 : Tidak Pernah 
Skor/Nilai 2 : Jarang  
Skor/Nilai 3 : Kadang-kadang 
Skor/Nilai 4 : Sering 
Skor/Nilai 5 : Selalu 
Skor/Nilai 1 : Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
Skor/Nilai 2 : Tidak Setuju (TS) 
Skor/Nilai 3 : Netral (N) 
Skor/Nilai 4 : Setuju (S) 
Skor/Nilai 5 : Sangat Setuju (SS) 
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Independensi 
No ITEM Selalu Sering Kadang-
kadang 
Jarang Tidak 
Pernah 
Independence in fact 
1 Saya diberi kebebasan 
dalam melaksanakan 
prosedur audit tanpa 
campur tangan 
auditee. 
     
2 Pemeriksaaan yang 
saya lakukan bebas 
dari kepentingan 
pribadi maupun pihak 
lain. 
     
Independence in Apperance 
3 Saat melaksanakan 
tugas audit, auditee 
membantu saya dalam 
mengumpulkan bukti-
bukti audit. 
     
4 Saya akan bertindak 
secara tepat dalam 
pelaksanaan audit di 
lapangan atau sesuai 
dengan program audit 
yang telah ditentukan. 
     
 
Pengalaman Kerja 
No ITEM SS S N TS STS 
Lamanya bekerja 
1 Semakin lama saya bekerja dapat 
menghasilkan penilaian atas audit yang 
berkualitas. 
     
2 Semakin lama menjadi auditor, semakin 
mudah mencari penyebab munculnya 
kesalahan serta dapat memberikan 
rekomendasi untuk 
menghilangkan/memperkecil penyebab 
masalah tersebut. 
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No ITEM SS S N TS STS 
Intensitas Tugas 
3 Pengalaman auditor sudah pasti 
meningkat karena seringnya melakukan 
tugas. 
     
4 Banyaknya tugas yang dihadapi 
memberikan kesempatan untuk belajar 
dari kegagalan dan keberhasilan yang 
pernah dialami. 
     
 
Kode Etik 
No ITEM SS S N TS STS 
Integritas 
1 Auditor harus taat pada peraturan-
peraturan baik diawasi maupun tidak 
diawasi. 
     
2 Auditor harus memiliki rasa percaya diri 
yang besar dalam menghadapi berbagai 
kesulitan. 
     
3 Auditor harus bekerja sesuai keadaan 
yang sebenarnya, tidak menambah 
maupun mengurangi fakta yang ada. 
     
4 Bertanggung jawab terhadap tugas dan 
apa yang dilakukan. 
     
5 Tidak mengelak atau menyalahkan orang 
lain yang dapat mengakibatkan kerugian 
orang lain. 
     
Obyektivitas 
6 Saya bertindak adil dan sesuai fakta 
tanpa dipengaruhi tekanan atau 
permintaan pihak tertentu yang 
berkepentingan atas hasil pemeriksaan. 
     
7 Tidak boleh memihak kepada siapapun 
yang mempunyai kepentingan atas hasil 
pekerjaannya. 
     
Kerahasiaan 
8 Auditor secara hati-hati menggunakan 
segala informasi yang diperoleh dalam 
audit. 
     
9 Auditor tidak diperkenankan 
menggunakan informasi yang diperoleh 
dengan cara yang bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan. 
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No ITEM SS S N TS STS 
Kompetensi 
10 Auditor harus memiliki pengetahuan 
tentang akuntansi yang akan membantu 
dalam mengolah angka dan data. 
     
11 Auditor memiliki kemampuan untuk 
menulis dan mempresentasikan laporan 
dengan baik. 
     
 
Kinerja 
No ITEM SS S N TS STS 
Kualitas  
1 Dengan keterampilan 
yang dimiliki saya 
dapat menganalisis 
tugas dengan baik. 
     
2 Saya menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu, 
bahkan bisa lebih 
cepat dari waktu yang 
ditentukan. 
     
3 Saya segera 
melaksanakan tugas 
yang menjadi 
tanggung jawab saya 
tanpa menunggu 
petunjuk atasan. 
     
Kuantitas 
4 Setiap diberikan tugas 
atau kasus saya bisa 
menangani dengan 
baik. 
     
5 Saya dapat 
menyelesaikan tugas, 
sesuai dengan target 
yang diterapkan. 
     
Ketepatan waktu 
6 Dalam bekerja saya 
hadir tepat waktu 
     
 
7 
Saya dapat mengelola 
dan mengatur 
pekerjaan, agar tidak 
ada pekerjaan yang 
menumpuk maupun 
terlambat diselesaikan. 
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VARIABEL INDEPENDENSI (X1) 
Responden Jawaban Pertanyaan Ke- 
1 2 3 4 Jumlah 
1 3 3 4 4 14 
2 2 5 4 5 16 
3 1 1 5 5 12 
4 2 5 5 5 17 
5 2 3 3 5 13 
6 2 5 2 5 14 
7 5 5 3 4 17 
8 3 5 4 4 16 
9 2 2 3 3 10 
10 4 5 3 5 17 
11 4 5 4 4 17 
12 2 3 2 3 10 
13 5 4 4 5 18 
14 2 5 5 5 17 
15 3 3 5 4 15 
16 2 3 5 4 14 
17 3 3 4 4 14 
18 2 5 4 4 15 
19 3 2 3 4 12 
20 3 2 3 4 12 
21 3 2 1 3 9 
22 4 3 2 4 13 
23 4 4 5 4 17 
24 5 5 3 5 18 
25 5 5 5 5 20 
26 3 2 3 3 11 
27 2 2 2 2 8 
28 5 4 5 5 19 
29 5 5 5 5 20 
30 5 4 4 5 18 
31 3 3 2 3 11 
32 3 3 3 4 13 
33 4 5 5 5 19 
34 5 5 5 5 20 
35 3 4 5 5 17 
36 5 4 4 4 17 
37 5 5 5 4 19 
38 5 4 4 3 16 
39 2 4 3 4 13 
40 5 4 5 5 19 
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VARIABEL PENGALAMAN KERJA (X2) 
Responden Jawaban Pertanyaan Ke- 
1 2 3 4 Jumlah 
1 4 3 4 4 15 
2 4 5 5 4 18 
3 5 4 5 4 18 
4 5 4 3 4 16 
5 3 3 5 4 15 
6 4 5 5 5 19 
7 4 5 4 5 18 
8 4 3 3 4 14 
9 3 3 4 4 14 
10 5 5 3 2 15 
11 4 5 4 4 17 
12 5 2 3 3 13 
13 3 3 5 2 13 
14 4 2 2 4 12 
15 3 3 2 3 11 
16 4 5 4 3 16 
17 4 5 3 4 16 
18 5 4 4 4 17 
19 4 3 4 2 13 
20 3 3 3 2 11 
21 4 3 2 2 11 
22 4 4 4 3 15 
23 4 4 4 4 16 
24 5 5 5 4 19 
25 4 5 5 5 19 
26 4 5 3 4 16 
27 4 3 2 4 13 
28 4 3 3 4 14 
29 3 4 3 3 13 
30 2 4 2 3 11 
31 3 3 2 3 11 
32 4 4 4 4 16 
33 4 4 4 5 17 
34 5 5 5 5 20 
35 5 4 4 4 17 
36 4 4 4 4 16 
37 5 4 4 4 17 
38 5 5 5 5 20 
39 3 4 3 3 13 
40 5 4 4 5 18 
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VARIABEL KODE ETIK (X3) 
Responden Jawaban Pertanyaan Ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Jumlah 
1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 42 
2 3 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 50 
3 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 4 49 
4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 49 
5 3 5 4 5 4 3 3 4 4 5 4 44 
6 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 52 
7 3 4 5 4 4 3 3 4 5 2 4 41 
8 4 4 5 3 4 4 5 3 5 3 5 45 
9 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 51 
10 5 5 4 4 3 3 4 4 5 4 3 44 
11 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 47 
12 4 3 3 4 4 5 4 3 4 2 3 39 
13 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 34 
14 4 3 3 4 3 4 4 4 5 2 3 39 
15 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 2 36 
16 4 4 4 5 3 4 3 4 5 4 5 45 
17 5 4 4 4 5 3 3 4 5 4 4 45 
18 4 5 4 4 3 3 3 4 5 4 4 43 
19 4 5 4 3 4 4 5 5 3 4 4 45 
20 4 3 5 2 4 3 4 5 4 3 4 41 
21 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 42 
22 5 3 4 5 3 4 5 4 5 4 5 47 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 
24 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 49 
25 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 51 
26 4 4 3 5 4 3 4 5 5 5 4 46 
27 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 39 
28 4 3 5 4 4 4 3 3 5 3 4 42 
29 3 3 5 3 4 3 3 4 5 3 3 39 
30 3 3 3 4 4 3 4 4 5 4 3 40 
31 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 40 
32 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 41 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 53 
34 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 48 
35 3 5 3 4 4 5 3 5 3 3 3 41 
36 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 52 
37 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 47 
38 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 46 
39 4 3 4 4 4 3 4 4 5 3 3 41 
40 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 36 
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VARIABEL KINERJA AUDITOR (Y) 
Responden Jawaban Pertanyaan Ke- 
1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 
1 4 4 3 3 3 3 4 24 
2 4 3 3 4 4 4 5 27 
3 4 4 5 5 4 5 5 32 
4 4 4 4 4 4 4 5 29 
5 4 4 3 4 4 4 5 28 
6 5 5 5 5 5 5 5 35 
7 3 3 4 5 2 5 5 27 
8 3 4 5 3 4 3 4 26 
9 4 4 5 5 4 5 5 32 
10 5 3 4 4 3 4 4 27 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 3 3 3 3 4 3 3 22 
13 3 4 3 3 3 3 3 22 
14 3 3 3 3 3 3 4 22 
15 3 3 5 3 4 3 4 25 
16 5 4 4 5 5 5 5 33 
17 3 3 4 5 5 5 4 29 
18 5 4 4 5 4 5 5 32 
19 5 4 4 3 3 3 5 27 
20 4 3 4 3 4 3 4 25 
21 4 3 3 4 2 4 4 24 
22 4 4 4 5 3 5 2 27 
23 3 2 4 4 3 4 3 23 
24 4 3 3 3 3 3 3 22 
25 4 3 4 4 4 4 4 27 
26 3 4 2 4 4 4 4 25 
27 3 2 3 3 3 3 3 20 
28 3 3 3 3 3 3 4 22 
29 3 3 2 3 3 3 4 21 
30 4 3 3 3 3 3 4 23 
31 3 4 3 3 4 3 5 25 
32 3 4 3 4 3 4 4 25 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 4 3 3 4 3 4 4 25 
35 4 2 3 4 2 4 4 23 
36 4 4 4 4 4 4 4 28 
37 4 4 4 4 4 4 4 28 
38 4 4 4 4 4 4 5 29 
39 4 3 4 3 3 3 4 24 
40 3 3 3 3 2 3 3 20 
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HASIL UJI VALIDITAS 
 
Variabel Independensi (X1) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Independensi 
X1.1 Pearson Correlation 1 .440** .261 .240 .697** 
Sig. (2-tailed)  .005 .104 .136 .000 
N 40 40 40 40 40 
X1.2 Pearson Correlation .440** 1 .396* .540** .806** 
Sig. (2-tailed) .005  .011 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 
X1.3 Pearson Correlation .261 .396* 1 .561** .734** 
Sig. (2-tailed) .104 .011  .000 .000 
N 40 40 40 40 40 
X1.4 Pearson Correlation .240 .540** .561** 1 .732** 
Sig. (2-tailed) .136 .000 .000  .000 
N 40 40 40 40 40 
Independensi Pearson Correlation .697** .806** .734** .732** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variabel Pengalaman Kerja (X2) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 
Pengalaman 
Kerja 
X2.1 Pearson Correlation 1 .301 .346* .379* .653** 
Sig. (2-tailed)  .059 .029 .016 .000 
N 40 40 40 40 40 
X2.2 Pearson Correlation .301 1 .477** .406** .746** 
Sig. (2-tailed) .059  .002 .009 .000 
N 40 40 40 40 40 
X2.3 Pearson Correlation .346* .477** 1 .438** .790** 
Sig. (2-tailed) .029 .002  .005 .000 
N 40 40 40 40 40 
X2.4 Pearson Correlation .379* .406** .438** 1 .756** 
Sig. (2-tailed) .016 .009 .005  .000 
N 40 40 40 40 40 
Pengalaman Kerja Pearson Correlation .653** .746** .790** .756** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Kode Etik (X3) 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 
X3.
10 X3.11 Kode Etik 
X3.1 Pearson Correlation 1 .234 .243 .409** .155 .180 .464** .154 .396* .197 .242 .579** 
Sig. (2-tailed)  .145 .131 .009 .340 .268 .003 .341 .012 .224 .133 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
X3.2 Pearson Correlation .234 1 .200 .337* .335* .374* .305 .508** .131 .499** .402* .705** 
Sig. (2-tailed) .145  .216 .034 .035 .018 .055 .001 .420 .001 .010 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
X3.3 Pearson Correlation .243 .200 1 -.059 .292 -.082 .241 -.052 .136 -.099 .312* .327* 
Sig. (2-tailed) .131 .216  .719 .067 .617 .133 .751 .401 .544 .050 .039 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
X3.4 Pearson Correlation .409** .337* -.059 1 .318* .401* .185 .340* .334* .456** .298 .644** 
Sig. (2-tailed) .009 .034 .719  .045 .010 .254 .032 .035 .003 .062 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
X3.5 Pearson Correlation .155 .335* .292 .318* 1 .446** .353* .326* .044 .372* .224 .607** 
Sig. (2-tailed) .340 .035 .067 .045  .004 .026 .040 .789 .018 .164 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
X3.6 Pearson Correlation .180 .374* -.082 .401* .446** 1 .351* .296 -.085 .291 .270 .551** 
Sig. (2-tailed) .268 .018 .617 .010 .004  .026 .063 .602 .069 .092 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
X3.7 Pearson Correlation .464** .305 .241 .185 .353* .351* 1 .252 .081 .184 .376* .596** 
Sig. (2-tailed) .003 .055 .133 .254 .026 .026  .117 .620 .255 .017 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
X3.8 Pearson Correlation .154 .508** -.052 .340* .326* .296 .252 1 .153 .442** .319* .592** 
Sig. (2-tailed) .341 .001 .751 .032 .040 .063 .117  .346 .004 .045 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
X3.9 Pearson Correlation .396* .131 .136 .334* .044 -.085 .081 .153 1 .081 .269 .397* 
Sig. (2-tailed) .012 .420 .401 .035 .789 .602 .620 .346  .619 .094 .011 
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N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
X3.10 Pearson Correlation .197 .499** -.099 .456** .372* .291 .184 .442** .081 1 .432** .630** 
Sig. (2-tailed) .224 .001 .544 .003 .018 .069 .255 .004 .619  .005 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
X3.11 Pearson Correlation .242 .402* .312* .298 .224 .270 .376* .319* .269 .432** 1 .655** 
Sig. (2-tailed) .133 .010 .050 .062 .164 .092 .017 .045 .094 .005  .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Kode Etik Pearson Correlation .579** .705** .327* .644** .607** .551** .596** .592** .397* .630** .655** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .039 .000 .000 .000 .000 .000 .011 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variabel Kinerja Auditor (Y) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Kinerja Auditor 
Y1 Pearson Correlation 1 .367* .358* .404** .244 .404** .411** .561** 
Sig. (2-tailed)  .020 .023 .010 .129 .010 .008 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y2 Pearson Correlation .367* 1 .330* .330* .531** .330* .417** .673** 
Sig. (2-tailed) .020  .038 .038 .000 .038 .007 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y3 Pearson Correlation .358* .330* 1 .437** .443** .437** .289 .699** 
Sig. (2-tailed) .023 .038  .005 .004 .005 .070 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y4 Pearson Correlation .404** .330* .437** 1 .345* 1.000** .355* .604** 
Sig. (2-tailed) .010 .038 .005  .029 .000 .025 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y5 Pearson Correlation .244 .531** .443** .345* 1 .345* .395* .744** 
Sig. (2-tailed) .129 .000 .004 .029  .029 .012 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y6 Pearson Correlation .404** .330* .437** 1.000** .345* 1 .355* .604** 
Sig. (2-tailed) .010 .038 .005 .000 .029  .025 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
Y7 Pearson Correlation .411** .417** .289 .355* .395* .355* 1 .672** 
Sig. (2-tailed) .008 .007 .070 .025 .012 .025  .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
Kinerja Auditor Pearson Correlation .561** .673** .699** .604** .744** .604** .672** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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HASIL UJI RELIABILITAS 
 
Variabel Independensi (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.721 4 
 
Variabel Pengalaman Kerja (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.713 4 
 
Variabel Kode Etik (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.795 11 
 
Variabel Kinerja Auditor (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.827 7 
 
 
 
 
 
